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ABSTRAK  

Rizky Dini Rahmawati, Tugas Akhir. Judul : “ Implementasi Akad dan Biaya 

iB Hasanah Card Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang” 

Pembimbing : Irmayanti Hasan,ST.,MM  

Kata Kunci : Akad dan Biaya Hasanah Card 

 

Di zaman era globalisasi saat ini gaya hidup masyarakat menuntut segala 

sesuatu serba cepat, mudah dan praktis. Dengan didukungnya kemajuan teknologi 

yang sangat pesat masyarakat indonesia banyak menerapkan gaya hidup yang 

konsumtif, yang mana gaya hidupnya menyesuaikan dengan suasana yang lagi 

tren masa kini. Oleh karna itu, agar dapat menunjang kebutuhan masyarakat 

indonesia saat ini banyak lembaga keungan yang memberikan fasilitas 

kemudahaan bertransaksi dibidang perbankan. Salah satunya pengadaan kartu 

ATM, Kartu Debet dan Kartu Kredit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan akad dan biaya dalam fasilitas yang diberikan 

dalam dunia perbankan syariah. Dari latar belakang itulah sehingga penelitian ini 

dilakukan dengan judul “Implementasi Akad dan Biaya produk iB Hasanah Card 

Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dimana tujuannya adalah untuk menggambarkan secara sistematis tentang 

penelitian penerapan akad dan biaya pada produk iB Hasanah Card. Subyek 

penelitian ada dua orang. Analisa data betujuan untuk meminimaliskan hasil 

olahan data agar mudah difahami. Data dikumpulkan dengan cara observasi, 

interview dan dokumentasi. Analisa data melalui tiga tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga penerapan akad yang 

digunakan yaitu akad Kafalah, Qard dan Ijarah. Hal ini bisa dilihat dari berbagai 

transaksi yang dilakukan oleh pemegang kartu Hasnah Card. Sedangan penerapan 

biaya yang digunakan yaitu biaya mounthlt fee, annual fee, biaya fitur dan biaya 

materai. Hanya saja yang membedakan dengan bank konvensional adalah Cash 

Rebate. 
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ABSTRACT 

 

Rizky Dini Rahmawati, Final Project. Title: "The Implementation of Agreement 

(Akad) and Fee of iB Hasanah Card on PT. Sharia BNI Bank of Malang 

Branch Office " 

Advisor: Irmayanti Hasan, ST., MM 

Keywords: Agreement and Hasanah Card Fee 

 

In this era of globalization, the lifestyle of society demands fast, easy and 

practical in everything. Supported with technological advances that very rapidly, 

many Indonesian people adopt a consumptive lifestyle, which adjusts to the 

atmosphere of trend of today. Therefore, in order to support the needs of the 

Indonesian community today, many financial institutions provide easy facilities of 

banking transactions. One of it is procurement of ATM card, Debit Card and 

Credit Card. The purposes of the research are to find the implementation of 

Agreement and fee in facilities that are provided in the sharia banking. From that 

backgrosund so that the research was done with the title " The Implementation of 

Agreement (Akad) and Fee of iB Hasanah Card on PT. Sharia BNI Bank of 

Malang Branch Office". 

The research used qualitative method with descriptive approach to 

describe systematically about research of application of Agreement and fee on iB 

Hasanah Card product. There were two subjects. Analysis of data aims at 

minimizing the results of data processing to be easily understood. Data were 

collected by observation, interview and documentation. Data analysis was through 

three stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion. 

The research results indicated that there are three application of agreement, 

namely Agreement of Kafalah, Qard and Ijarah. This can be seen from the various 

transactions of the card holder of Hasanah Card. The implementations of the cost 

are monthly fee, annual fee, feature fee and stamp fee. The difference with a 

conventional bank is in Cash Rebate 



 

 

 ملخص البحث
شركة   في iBرزقى دينى رحمواتى ، البحث الجامعي. العنوان: "تنفيذ العقد و التكلفة بطاقة الحسنة 

 بنك ناسيونال إندونيسيا الشريعة للمكتب الفرعي مالانج"
 الداجستيرالاشراف: إرماينتى حسن، 

 الكلمات الرئيسية: عقد وتمويل بطاقة الحسنة
في هذا العصر العولدة، فإن نمط حياة المجتمع يتطلب كل شيء بسرعة وسهولة وعملية. 
ومع تقدم التقدم التكنولوجي بسرعة كبيرة، يتبنى لرتمع إندونيسيا أسلوب حياة استهلاكي، حيث 
يتكيف نمط الحياة مع الجو الذي هو مرة أخرى اتجاه اليوم. لذلك، لدعم احتياجات المجتمع 

ي ، كثير من الدؤسسات الدالية التي توفر تسهيلات لتسهيل الدعاملات الدصرفية. واحد الاندونيس
منهم شراء بطاقة الصراف الآلي وبطاقة الخصم وبطاقة الائتمان. الذدف من هذا البحث هو معرفة  
كيفية تنفيذ العقد والرسوم في التسهيلات الدقدمة في عالم الأعمال الدصرفية الإسلامية. من هذه 

شركة   في iBالخلفية حتى يتم إجراء هذا البحث تحت عنوان " تنفيذ العقد والنفقة بطاقة الحسنة 
 بنك ناسيونال إندونيسيا الشريعة للمكتب الفرعي مالانج "

استخدم هذا البحث الطريقة النوعية مع الدنهج الوصفي لوصف منهجيا حول البحث في 
. موضوع البحث هو شخصين. يهدف تحليل iBسنة تطبيق العقد والنفقة على منتج بطاقة الح

البيانات إلى تقليل نتائج معالجة البيانات بسهولة. جمعت البيانات عن طريق الدلاحظة والدقابلة 
والتوثيق. تحليل البيانات هو من خلال ثلاث مراحل: فهي حد البيانات، وعرض البيانات، 

 .والاستنتاج
 و ، القرض الكفالة فهي عقد العقود تطبيقات من دلت نتائج البحث إلى أن هناك ثلاثة

ويمكن أن ينظر من خلال العديد من الدعاملات التي قام بها حامل البطاقة بطاقة الحسنة.  الاجارة.
وتنفيذ التكلفة الدستخدمة هو تكلفة الشهرية و تكلفة السنوية و تكلفة الديزة و تكلفة الدمغة. 

 (Cash Rebate لخصم النقدي )والفرق مع البنوك التقليدية هو ا
  



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman globalisasi saat ini banyak lembaga keuangan yang 

bermunculan. Khususnya lembaga keuangan yang berbasis syariah. Salah satunya 

yaitu di Dunia Perbankan. Di Indonesia, pada tahun 1992 pertama kalinya 

didirikan Bank Syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun 

perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan dengan negara – negara 

muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia akan terus berkembang. 

Pada tahun 2000-an Bank Syariah di Indonesia mulai berkembang dan 

dengan berjalannya waktu masyarakat mulai memahami konsep ekonomi islam. 

Hingga saat ini Bank Syariah berkembang sangat pesat masyarakat pun mulai 

berantusias dengan diterbitkannya Bank Syariah di Indonesia. Tak hanya 

masyarakat yang beragama islam yang boleh menggunakan produk yang ada di 

Bank Syariah. Masyarakat non muslim pun boleh untuk bergabung menggunakan 

produk dan layanan yang berada di Bank Syariah. 

 Dalam hal ini banyak masyarakat yang berbondong – bondong untuk 

melakukan hijrah atau berpindah tempat yang asalnya berada di Bank 

Konvensional sekarang pindah bertransaksi di Bank Syariah.  Dapat dilihat juga 

bahwa saat ini masyarakat menerapkan gaya hidup yang konsumtif dimana 

masyarkat lupa untuk mengontrol keuangannya.  

1 



 

 

Gaya hidup modern saat ini menuntut segala sesuatu serba cepat, mudah dan 

praktis. Untuk menunjang gaya hidup yang konsumtif dan modern itu, 

diciptakanlah berbagai fasilitas yang menunjang kemudahan hidup. Salah satu 

produk perbankan yang menunjang transaksi dibidang perbankan adalah 

pengadaan kartu ATM, kartu debet, kartu kredit dan lain sebagainya. Mengikuti 

Bank Konvensional, saat ini beberapa Bank Syariah mulai membuat terobosan 

dengan menerbitkan kartu kredit syariah. kartu kredit tersebut secara umum 

bentuk dan penggunaannya hampir sama dengan kartu kredit biasa.  

Penggunaan kartu kredit di Indonesia hingga saat ini masih belum terlalu 

populer. Data Bank Indonesia tahun 2017 memperlihakan jumlah kartu kredit 

masih 17,59 juta kartu atau hanya 10% masyarakat di Indonesia yang 

menggunakan kartu kredit. Namun transaksi yang dilakukan terbilang sangat 

tinggi, padahal bunga setiap tahunnya sebersar 35,4% per tahun. Mesin pencarian 

internet google mencatat ketertarikan akan kartu kredit masih tinggi apalagi jelang 

ramadhan jumlah pencarian terkait kartu kredit dan promo  kartu kredit meningkat 

kurang lebih dari 1,5 kali lipat. (www.kompas.com) 

Salah satu Bank Syariah yang menerbitkan kartu kredit syariah menetapkan 

syarat agar nasabah membuka rekening tabungan yang dananya minimal 10% dari 

limit kartu kredit yang diterima oleh nasabah. Dana dari tabungan yang dibuka 

tersebut akan diblokir dan digunakan sebagai jaminan pelunasan tagihan dari 

kartu kredit yang diterima nasabah. Hal ini ditujukan untuk mengurangi risiko dari 

Bank Syariah yang bersangkutan agar tidak “dibobol” oleh nasabah yang tidak 

bertanggung jawab. Di satu sisi, ketentuan tersebut baik untuk mengontrol 

2 



 

 

pengeluaran dari nasabah yang bersangkutan agar tidak melakukan transaksi yang 

berlebihan (israf). (Abdul,2006) 

Di Indonesia salah satu Bank Syariah yang sudah menerbitkan produk kartu 

kredit syariah adalah PT. Bank BNI Syariah. Bertepatan dengan Festival Ekonomi 

Syariah (FES) pada bulan Februari 2009 yang diselengarakan oleh Bank 

Indonesia, PT. Bank BNI Syariah telah melaunching salah satu jenis pembiayaan 

yang berbasis kartu kredit yaitu IB Hasanah Card dengan menggandeng provider 

MasterCard Internasional. Dalam produk ini PT. Bank BNI Syariah tidak 

meninggalkan prinsip ekonomi syariah yang memang penerbitan produk islam 

diatur oleh Fatwa DSN-MUI No. 54 Tahun 2006 Tentang Syariah Card dalam 

ketentuan umum ayat satu disebutkan bahwa : 

“ Syariah Card adalah kartu yang berfungsi seperti kartu kredit yang hubungan 

hukum berdasarkan sistem yang sudah ada antara pihak berdasarkan prinsip 

syariah sebagaimana diatur diawal ”. Penggunaan kartu kredit syariah dibolehkan 

asal memenuhi berbagai ketentuan yang ditetapkan. Jika menyalahi ketentuan 

tersebut, tentu saja hukumnya akan menjadi tidak boleh. 

Dalam brosur produk IB Hasanah Card PT. Bank BNI Syariah sendiri 

terdapat tiga jenis kartu kredit yaitu Gold, Classic, dan Platinum. Dari beberapa 

Hasanah Card telah ditetapkan limit kartu yang disetujui. Kartu yang disetujui 

akan mendapatkan fee yang berbeda – beda dilihat dari jenis kartu kredit tersebut 

yang disebut montly fee. 

Dapat dilihat bahwa syariah card adalah salah satu bentuk dari hutang 

piutang yang modern, yang mana selain menggunakan akad qard (hutang piutang) 
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juga menggunakan akad lain yaitu akad kafalah dan akad ijarah. Dari akad 

kafalah dan ijarah bank mendapatkan fee atau jasa yang dilakukan dan hukumnya 

memang diperbolehkan. Namun bagaimana dengan akad qard yang menggunakan 

denda finansial bagi nasabah yang terlambat membayarnya.  

Menurut Fhaiza, Assisten Sales di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Malang. Penjualan kartu kredit di Kantor Cabang Malang tidak begitu ditekankan, 

target penjualan kartu kredit tiap tahunnya mengalami sedikit penurunan. Target 

yang ditekankan setiap Kantor Cabang diberikan target yang disesuaikan dengan 

lokasi Kantor Cabangnya. Kartu kredit itu sebenarnya jahat, beban biaya yang 

ditetapkan besar. Namun, semua itu tergantung bank yang menerbitkan. Sejauh ini 

Bank BNI Syariah bisa dikatakan baik dan baru – baru ini ada nasabah yang 

complain mengenai biaya cetak tagihan yang dikenakan denda padahal 

seharusnya tidak dikenakan denda. 

Dari sini dapat dilihat bahwa terdapat permasalahan pada fee kartu kredit 

syariah yang mana fee yang dikenakan tidak ada bedanya dengan kartu kredit 

konvensional, dan menurut penelitian terdahulu Miftakhul zannah (2017) bahwa 

ada penarikan fee yang diinformasikan pada nasabah di awal dengan yang di 

alami nasabah sesuai kenyataan berbeda, nasabah tidak memiliki informasi 

gambaran yang akurat berapa besaran manajemen fee yang harus nasabah 

tanggung dari setiap bulannya. 

Dalam hal ini peneliti  melakukan  pengamatan pada produk IB Hasanah 

Card yang berada di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang dengan 
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memfokuskan penelitian pada akad yang digunakan dan besaran fee yang 

dikenakan.  

Sehubungan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk memilih 

judul “Implementasi Akad dan Biaya Produk IB Hasanah Card pada PT. Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Malang”  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat ditemukan  rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana penggunaan akad dalam produk IB Hasanah Card pada PT. Bank 

BNI Syariah KC Malang ? 

2. Bagaimana biaya yang diterapkan pada produk IB Hasanah Card di PT. Bank 

BNI Syariah KC Malang ? 

3. Bagaimana mekanisme perhitungan biaya IB Hasanah Card di PT. Bank BNI 

Syariah KC Malang ? 

4. Bagaimana kendala pada saat pelaksanaan akad dan penarikan biaya pada 

nasabah IB Hasanah Card ? 

5. Bagaimana solusi untuk pelaksanaan akad dan penarikan biaya pada nasabah 

IB Hasanah Card ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara penggunaan akad dalam produk IB Hasanah Card 

pada PT. Bank BNI Syariah KC Malang. 

2. Untuk mengetahui penerapan biaya pada produk IB Hasanah Card di PT. 

Bank BNI Syariah KC Malang. 
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3. Untuk mengetahui mekanisme perhitungan biaya IB Hasanah Card di PT. 

Bank BNI Syariah KC Malang. 

4. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan akad dan 

penarikan biaya kepada nasabah IB Hasanah Card. 

5. Untuk mengetahui solusi yang digunakan dalam pelaksanaan akad dan 

penarikan biaya kepada nasabah IB Hasanah Card. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian bermanfaat bagi pengembangan perbankan syariah. Khususnya 

pada produk yang dimiliki oleh PT Bank BNI syariah. Lebih khususnya lagi 

terkait dengan produk IB Hasanah Card atau Kartu Kredit Syariah dengan melihat 

penggunaan akad dan besaran fee. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang penjelasan produk IB 

Hasanah Card pada PT Bank BNI Syariah. 

b. Memberikan pemahaman tentang sistem cara penggunaan produk IB 

Hasanah Card pada PT Bank BNI Syariah. 

c. Sebagai bahan referensi untuk peneliti dimasa yang akan datang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Penelitihan terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu sangat dibutuhkan dalam suatu penelitian. Karena 

dari hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran untuk melakukan 

penelitian pada masa yang akan datang.  

Beberapa penelitian terdahulu diperlukan sebagai berikut : 

1) Hasil penelitian Hepy Suzella (2014) dengan judul “penerapan akad pada 

produk IB Hasanah Card pada PT. Bank BNI Syariah KC Jakarta Timur” 

analisis yang dipakai adalah Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif. 

Hasilnya sebagai berikut : 

a. Produk IB Hasanah Card telah menerapkan 3 prinsip akad yaitu akad Kafalah, 

akad Qard dan akad Ijarah. 

b. Dalam penerapan sistem akad Kafalah nasabah dikenakan beban mountly 

membership fee dan fee atas penarikan tunai 

c. Dalam akad Qard pihak Bank berhak mendapatkan fee atas penarikan tunai 

yang terjadi namunbesarnya tidak dikaitkan dengan jumlah penarikan 

d. Fee dikenakan dalam akad Ijarah atau Annual Fee dan Merchant Fee karena 

bank sebagai penyelia jasa atas segala transaksi yang nasabah lakukan 

2) Hasil penelitian Hafidhuddin (2015) dengan judul “ Efektifitas iklan pada 

media cetak terhadap kepuasan konsumen menggunakan IB Hasanah Card 
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BNI Syariah”.  Analisis yang di pakai adalah Kuantitatif dengan pendekatan 

Deskriptif. Hasilnya sebagai berikut : 

a. Periklanan yang dilakukan IB Hasanah Card pada media cetak yang 

didasarkan dengan konsep AIDA (attention, interest, desire, dan action) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah 

menggunakan IB Hasanah Card BNI Syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikan yang diatas dan dibawah 0,05, variabel interest dan variabel desire 

masing - masing 0,344 dan 0,844 artinya kedua variabel ini tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepatuan masyarakat menggunakan IB Hasanah 

Card BNI Syariah sedangkan variabel attention dan variabel action masing – 

masing 0,044 dan 0,000 artinya kedua variabel ini berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuan masyarakat menggunakan IB Hasanah Card 

BNI Syariah. 

b. Variabel action dalam periklanan berdasarkan konsep AIDA dengan 

coefficient 0,732 dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05 memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap pengambilan keputusan nasabah menggunakan IB Hasanah 

Card BNI Syariah dibandingkan dengan variabel lainnya. 

3) Hasil penelitian Intan Viana Zahrotun Nurul Uswah (2016) dengan judul 

“kajian hukum islam terhadap akad kartu kredit Hasanah Card pada Bani 

BNI Syariah”. Analisis yang dipakai adalah Kualitatif dengan pendekatan 

Normatif. Hasilnya sebagai berikut : 

a. Macam akad pada kartu kredit syariah Hasanah Card yang diterapkan oleh 

Bank BNI Syariah, antara lain : (1) Ijarah, BNI Syariah adalah penyedia jasa 
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sistem pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang IB Hasanah Card. Atas 

Ijarah ini, pemegang IB Hasanah Card dikenakan annual membership Fee. (2) 

kafalah, BNI Syariah adalah penjamin bagi pemegang IB Hasanah Card 

timbul dari transaksi antara pemegang IB Hasanah Card dengan Merchant, 

dan atau penarikan tunai, dan (3) Qardh, BNI Syariah adalah pemberi 

pinjaman kepada pemegang IB Hasanah Card atas seluruh transaksi 

penarikan tunai dengan menggunakan kartu dan transaksi pinjaman dana. 

b. Pandangan hukum islam terhadap penerapan akad kartu kredit syariah 

Hasanah Card oleh Bank BNI Syariah yaitu : (1) Ijarah, penerapan akad 

Ijarah yang dilakukan oleh bank BNI syariah merupakan penyedia jasa yakni 

dalam hal pembayaran dan segala macam bentuk pelayanannya. (2) Kafalah, 

akad kafalah yang diterapkan oleh BNI Syariah secara umum sudah 

memenuhi prinsip akad menurut hukum islam. Dimana BNI Syariah disini 

berperan sebagai kafil atau penjamin atas semua kewajiban bayar yang 

ditimbulkan dari transaksi keuangan yang dilakukan oleh pemegang kartu 

kepada merchant, dan (3) Qardh, BNI Syariah dalam penerapan akad qardh 

sudah sesuai dengan prinsip akad menurut syariah ataupun hukum islam 

dimana BNI Syariah sama sekali tidak membebankan ataupun memungut 

biaya sepeserpun berkaitan dengan akad ini. 

4) Hasil penelitian Miftakhul Zannah (2017) dengan judul “Implementasi fatwa 

DSN MUI no.54/DSN-MUI/X/2006 Tentang Syariah Card BNI Syariah 

Lampung”. Analisis yang dipakai adalah Kualitatif dengan pendekatan 

Deskriptif. Hasilnya sebagai berikut : 
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a. Implementasi akad kartu kredit pada PT. Bank BNI Syariah Bandar Lampur 

menggunakan akad Kafalah, Qard, dan Ijarah. Ketentuan akad – akad 

tersebut terdapat didalam formulir saat pengajuan IB Hasanah Card. 

b. Implementasi kartu kredit syariah pada PT. Bank BNI Syariah sudah sesuai 

dengan Fatwa DSN MUI No. 54/DSN-MUI/X/2006 Tentang Syariah Card 

yang telah dipaparkan dalam bab III bahwa akad yang digunakan adalah akad 

Kafalah, Qard dan Ijarah. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak PT. 

Bank BNI Syariah Bardar Lampung dan beberpa nasabah pengguna IB 

Hasanah Card dalam pelaksanaannya, menurut nasabah terdapat perbedaan 

antara besaran fee yang diinformasikan marketing diawal pada nasabah 

dengan kenyataan yang dialami oleh nasabah. Nasabah tidak memiliki 

informasi gambaran yang akurat berapa besaran manajemen fee yang harus 

nasabah tanggung dari setiap bulannya. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variable dan 

indicator atau 

fokus penelitian 

Metode / 

analisis 

data 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dengan peneliti 

1 Hepy  suzella 

permana 

sharif 

Tahun 2014 

“Penerapan 

akad syariah 

dalam produk 

IB Hasanah 

Card pada PT 

Bank BNI 

Syariah KC 

Jakarta 

Timur”. 

Penerapan akad 

pada produk IB 

Hasanah Card 

di PT. Bank 

BNI Syariah 

KC Jakarta 

Timur 

Kualitatif, 

Pendekatan 

Deskriptif 

Prinsip akad pada 

IB Hasanah Card 

terdapat 3 akad 

yaitu kafalah, Qard 

dan ijarah. 

Nasabah yang 

menggunakan 

produk IB Hasanah 

Card berhak 

menerima fee yang 

setiap nasabah 

mendapatkan 

berbeda – beda 

sebab setiap 

transaksi terdapat 

fee masing - 

masing. 

Perbedaannya 

terdapat pada 

fokus penelitian. 

Hepy Suzella 

fokus penelitian 

di penerapan 

akadnya, kalau 

peneliti pada 

penerapan akad 

dengan dikaitkan 

dengan 

penerapan biaya 

yang digunakan. 

2 Hafidhuddin 

Tahun 2015 

“ Efektifitas 

iklan pada 

media cetak 

terhadap 

kepuasan 

konsumen 

menggunakan 

IB Hasanah 

Card BNI 

Syariah” 

Iklan media 

cetak terhadap 

kepuasan 

konsumen yang 

menggunakan 

IB Hasanah 

Card 

Kuantitatif, 

Pendekatan 

Deskriptif 

Variabel Action 

memiliki pengaruh 

paling dominan 

terhadap 

pengambilan 

keputusan nasabah 

menggunakan IB 

Hasanah Card BNI 

Syariah 

dibandingkan 

dengan variabel 

lainnya. 

Perbedaannya 

terdapat pada 

fokus 

penelitiannya, 

Hafidhuddin 

terfokus pada 

iklan media 

cetak, kalau 

peneliti fokus 

pada penerapan 

akad dan biaya. 

3 Intan Viana 

Zahrotun 

Nurul Uswah 

Tahun 2016  

“kajian 

hukum islam 

terhadap akad 

kartu kredit 

Hasanah Card 

pada Bank 

BNI Syariah”. 

Hukum Islam 

terhadap akad 

kartu kredit 

syariah 

Kualitatif, 

Pendekatan 

Normatif 

Produk IB Hasanah 

Card menggunakan 

3 akad yaitu Ijarah, 

Kafalah dan Qard. 

Menurut hukum 

islam BNI Syariah 

dalam produk IB 

Hasanah Card 

sudah sesuai. 

Perbedaanya 

terdapat pada 

fokus penelitian. 

Intan Viana 

fokus pada 

hukum islam 

pada akad yang 

digunakan, kalau 

peneliti pada 

penerapan akad 

dan biaya. 
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4 Miftakhul 

Zannah 

Tahu 2017 

“Implementas

i fatwa DSN-

MUINo.54/D

SN 

MUI/X/2006 

tentang 

syariah Card 

BNI Syariah”. 

Lampung 

Pelaksanaan 

akad kartu 

kredit syariah 

atau Hasanah 

Card 

Kualitatif, 

Pendekatan 

Deskriptif 

Bank memberikan 

kemudahan dan 

kelonggaran sedikit 

aturan yang 

terdapat pada 

ketetntuan 

penerbitan namun 

pelaksanaannya 

kurang ada 

transparasi 

mengenai biaya-

biaya lain yang 

dikeluarkan. 

Perbedaannya 

terdapat pada 

fokus 

penelitiannya, 

Miftakhul 

Zannah fokus 

pada penerapan 

fatwa dalam  

syariah card, 

kalau peneliti 

fokus pada 

penerapan akad 

dan biaya. 

Sumber : Data diolah tahun 2018 

 Dari tabel diatas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan peneliti. Adapun persamaan dari penelitian terdahulu 

dengan peneliti yaitu pada metode penelitian yang menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapula perbedaan dari penelitian 

terdahulu dengan peneliti yaitu pada tempat, tahun dan fokus penelitian, seperti 

Hepy Suzella tahun 2014 memfokuskan penelitiannya pada penerapan akad yang 

digunakan dalam produk IB Hasanah Card di PT. Bank BNI Syariah KC Jakarta 

Timur. Hafidhuddin tahun 2015 memfokuskan penelitiannya pada iklan media 

cetak terhadap kepuasan konsumen dengan produk IB Hasanah Card di PT. Bank 

BNI Syariah Jakarta.  Intan Viana Zahrotun Nurul Uswah tahun 2016 

memfokuskan penelitiannya pada Hukum Islam terhadap akad kartu kredit syariah 

di PT. Bank BNI Syariah Surakarta. Dan, miftakhul Zannah tahun 2017 

memfokuskan penelitiannya pada pelaksanaan akad kartu kredit syariah atau IB 

Hasanah Card di PT. Bank BNI Syariah Lampung. 

12 



 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1  Konsepsi Akad 

2.2.1.1 Pengertian Akad  

Akad secara etimologi atau arti dari segi bahasa. Kata akad, berasal dari 

bahasa arab, yaitu ar-rabtu yang berarti menghubungkan atau mengingatkan, atau 

mengikat antar beberapa ujung sesuatu. Pengertian akad secara etimologis : (1) 

mengikat jalan lain sehingga tersambung, kemudian keduanya menjadi bagian 

dari sepotong benda, (2) sambungan (‘aqadatun), atau sambungan yang 

memegang kedua ujung dan mengikatnya, (3) janji (al-‘ahdu), sebagaimana 

dijelaskan dalam firman Allah : 

د      و     م ن     ل     ۦ  ل                 لل              و            ع ه 

“(bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya 

dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang – orang yang 

bertakwa”. (Qs. Ali Imran [3]:76) 

Dalam surat Al-Maidah ayat 1 Allah berfirman : 

ل    م   ي     ل      ل ع       ا   ي  ر    ل ي      م     ي     مل            ي        ل   ين          ا     و       ام              لأ  ن  ع  

ل   ل  ي د      و     ن  م     ر              لل          م   م   ي ر يد        

“Hai orang – orang yang beriman, penuhilah akad – akad itu”. (Qs. Al-

Maidah [5]:1) 

Selanjutnya, dikemukakan oleh suhendi bahwa istilah ‘ahdun dalam Al-

Qur‟an mengacu kepada peryataan seseorang untuk mengerjakan sesuatu atau 

tidak mengerjakan sesuatu, dan tidak ada keterikatan dengan orang lain, baik 
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setuju maupun tidak, tidak berpengaruh kepada janji yang dibuat oleh orang 

tersebut, seperti yang dijelaskan dalam surat Ali Imran ayat 76 bahwa janji tetap 

mengikat orang yang membuatnya. Perkataan ‘aqdu mengacu pada terjadinya dua 

perjanjian atau lebih, yaitu bila seseorang mengadakan janji kemudian ada orang 

lain yang menyetujui janji tersebut, serta menyatakan suatu janji yang 

berhubungan dengan janji yang pertama, sehingga terjadilah perikatan dua buah 

janji (‘ahdu) dari orang yang mempunyai hubungan antara yang satu dan yang 

lain, yang kemudian disebut perikatan (’aqd). 

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa setiap akad atau persetujuan 

(‘aqdun) mencakup tiga hal yaitu : (1) perjanjian (‘ahdun); (2) persetujuan dua 

perjanjian atau lebih; dan (3)perikatan (‘aqdun). (Ismail,2012:22) 

2.2.1.2 Asas - asas akad 

Suatu pelaksanaan akad atau kontrak antara kedua belah pihak juga harus 

didasarkan pada asas : 

a. Sukarela (Ikhtiyari), 

b. Menepati janjji (amanah) 

c. Kehati – hatian (ikhtiyati) 

d. Tidak berubah (luzum) 

e. Saling meguntungkan  

f. Kesetaraan (taswiyah) 

g. Transparasi 

h. Kemampuan 

i. Kemudahan (taisir) 
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j. Iktikad baik dan sebab yang halal 

Prinsip tersebut sebenarnya hampir sama dengan asas hukum perjanjian 

berdasarkan hukum positif yang berlaku di Indonesia, yang menurut Prof.Mariam 

Darus Badrulzaman,S.H., di dalamnya mengandung asas kepercayaan. Kekuatan 

meningkat, persamaan hukum, keseimbangan, kepastian hukum, moral, kepatuhan 

dan kebiasaan.(Irma & Suswinarno,2011:3) 

2.2.2 Kartu Kredit 

2.2.2.1 Pengertian Kartu Kredit 

Kata credit memiliki beberapa arti diantaranya arti yang telah dikenal 

Credit Card (Kartu yang terbuat dari kertas keras, atau plastik yang diterbitkan 

oleh bank atau pihak lainnya disertai penjelasan khusu kepada pemegangnya). 

Apabila dilihat dari sisi kredit maka kartu ini diterbitkan untuk memperoleh uang 

secara tunai maupun fasilitas pinjaman. (Abdul,2006:2) 

Dalam kamus oxford kata credit card bermakna kartu yang diterbitkan 

oleh bank, mengizinkan pemiliknya untuk mendapatkan kebutuhannya dengan 

cara pinjaman. (Abdul,2006:2) 

Kartu kredit adalah jenis kartu yang dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran transaksi jual beli barang atau jasa, yang pelunasan atau 

pembayarannya kembali dapat dilakukan sekaligus atau dengan cara mencicil 

sejumlah minimum tertentu. Jumlah cicilan tersebut dihitung dari nilai saldo 

tagihan ditambah bunga bulanan. Tagihan pada bulan lalu, termasuk bunga (retail 

interest) merupakan pokok pinjaman pada bulan berikutnya. Misalnya tagihan 

bulan lau sebesar Rp1.000.000,. dengan pembayaran minimum 10% dari total 
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tagihan. Sehingga card holder harus membayar cicilan minimum Rp100.000,. 

apabila card holder melakukan transaksi melampui limit kredit ditambah 10% 

dari total limit kredit. Jika card holder melakukan keterlambatan dalam 

pembayaran, akan dikenai denda keterlambatan atau late charge. Kartu kredit juga 

bisa digunakan untuk melakukan penarikan tunai melalui teller atau mesin ATM 

yang tertera logo atau nama kartu yang dimiliki, baik dalam  maupun luar negeri. 

Kartu kredit yang umum digunkan dalam transaksi ini adalah Visa dan 

MasterCard. (Ismail,2012:117) 

2.2.2.2 Pihak – Pihak yang Terlibat 

Transaksi yang dilakukan dengan menggunakan kartu plastik melibatkan 

berbagai pihak yang saling berkepentingan. Masing – masing pihak satu sama lain 

terikat perjanjian baik mengenai hak maupun kewajibannya. Pihak – pihak yang 

terlibat ini pada akhirnya akan membentuk suatu sistem kerja kartu kredit itu 

sendiri. (Kasmir,1998:319) 

Pihak yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Penerbit (issuer) merupakan pihak atau lembaga yang mengeluarkan dan 

mengelola suatu kartu. Penerbit dapat berpa bank, lembaga keuangan, dan 

perusahaan non lembaga keuangan yang mendapatkan izin dari Departemen 

Keuangan. 

2. Acquirer adalahlembaga yang mengelola penggunaan kartu plastik, terutama 

dalam hal penagihan dan pembayaran antara pihak issuer dan pihak merchant. 

3. Pemegang kartu (card holder) adalah terdiri atas perseorangan yang telah 

memenuhi prosedur atau persyaratan yang ditetapkan oleh penerbit untuk 
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dapat diterima sebagai anggota dan berhak menggunakan kartu sesuai dengan 

kegunaannya. Persyaratan pokok adalah jumlah minimum penghasilan 

pertahun. Pemegang kartu bertanggung jawab atas risiko atau kewajiban yang 

ditimbulkan dari penggunaan kartu. 

4. Merchant adalah pihak yang menerima pembayaran dengan kartu atas 

transaksi jual beli barang atau jasa. Merchant dapat berupa pedagang, toko, 

hotel restoran, travel biro dan lainnya, yang sebelumnya telah melakukan 

perjanjian dengan issuer dan atau acquire. 

2.2.2.3 Sistem Kerja Kartu Kredit 

Sistem kerja kartu kredit adalah dengan melibatkan pihak – pihak yang 

saling berkepentingan. Sistem kerja ini melibatkan pemegang kartu, perusahaan 

yang mengeluarkan kartu dan pihak pedaganng (merchant). (Kasmir,1998:320) 

Sistem kerja kartu plastik mulai dari permohonan penerbitan kartu, 

transaksi pembelanjaan sampai dengan penagihan yang dilakukan oleh lembaga 

pembayar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nasabah mengajukan permohonan sebagai pemegang kartu dengan memenuhi 

segala peraturan yang telah dibuat. 

2. Bank atau lembaga pembiayaan akan menerbitkan kartu apabila “Disetujui” 

setelah melalui penelitian terhadap kredibilitas dan capabilitas calon nasabah, 

kemudian diserahkan ke nasabah. 

3. Dengan kartu yang disetujui pemegang kartu berbelanja di suatu tempat 

dengan bukti pembayarannya. 
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Apabila nasabah pemegang kartu melakukan transaksi maka sistem kerja 

penagihannya adalah sebagai berikut : 

1. Pemegang kartu melakukan transaksi dengan menunjukan kartu dan 

menandatangani bukti transaksinya. 

2. Pihak pedagang akan menagih ke bank atau lembaga pembiayaan berdasarkan 

bukti transaksinya dengan nasabah. 

3. Bank atau lembaga pembiayaan akan membayar kembali kepada merchant 

sesuai dengan perjanjian yang telah mereka sepakati. 

4. Bank atau lembaga pembiayaan akan menagih ke pemegang kartu berdasarkan 

bukti pembelian sampai batas waktu tertentu. 

5. Pemegang kartu akan membayar sejumlah nominal yang tertera samapai batas 

waktu yang telah ditentukan dan apabila terjadi keterlambatan maka nasabah 

akan dikenakan bunga dan denda. 

2.2.2.4 Akad – Akad dalam Mekanisme Transaksi Kartu Kredit 

Beberapa hal yang berkaitan dengan transaksi kartu kredit adalah sebagai 

berikut : 

1. Hubungan antara Issuer dan Card Holder 

Hubungan kontrak issuer dengan card holder adalah hubungan 

pertanggungan atau penjaminan terhadap utang yang akan menjadi 

kewajiban. Konsep ini sudah dikenal baik oleh mayoritas ulama Hanafiyah, 

Malikiyah dan Hanbaliah, bahkan sudah diakui keabsahannya. 
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2. Hubungan Antara Card Holder dan Merchant 

Kontrak yang terjadi antara card holder dan merchant bisa berupa akad jual 

beli atau sewa. Jika merchant menjual barang kepada card holder maka 

akadnya adalah jual beli, namun jika yang ditawarkan merchant berupa jasa 

maka akadnya adalah ijarah. Untuk kedua akad ini merchant berhak 

mendapatkan upah atau pembayaran langsung dari issuer yang menanggung 

seluruh transaksi yang dilakukan card holder. 

3. Hubungan antara Issuer dan Merchant 

Setelah melakukan kontrak penerbitan kartu dengan card holder, issuer 

berkewajiban untuk membayar seluruh transaksi finansial yang 

menggunakan kartu, dan ini merupakan hakikat atas konsepsi al kafalah bi 

al-mal. Ketika card holder menggunakan kartu untuk bertransaksi dengan 

merchant maka merchant yakin bahwa pihak issuer akan menjadi kafil dan 

membayar seluruh nilai transaksi yang dilakukan card holder. 

4. Membership Fee dan Revolving Card Fee 

Dalam penerbitan kartu kredit, issuer biasanya mengharuskan card holder 

untuk membayar membership fee ataupun revolving card fee jika ingin 

memperbaharui keanggotaannya ketika telah sesuai mana validitas kartu 

kredit, atau biaya ganti kartu karena kehilangan, rusak, atau kecurian. Fee 

atau biaya merupakan kompensasi layanan pihak bank terkait dengan kartu 

kredit. Fee tersebut merupakan ganti rugi atas biaya administrastratif, 

service karyawan, persiapan pembuatan kartu, biaya komunikasi dan 

kerjasama dengan pihak – pihak terkait atau layanan lainnya. 
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5. Masa Berlaku Kartu Kredit dan Credit Line 

Kartu kredit biasanya memiliki validitas, masa berlakunya bisa satu atau 

dua tahun. Jika expired-date telah berlalu, maka kartu tersebut tidak bisa 

digunakan jika tidak diperbaharui. Begitu juga, kartu kredit tidak bisa 

digunakan dalam transaksi yang nilainya melebihi limit kredit yang 

diberikan issuer pada masing – masing jenis kartu. Artinya issuer tidak akan 

membayar nilai transaksi yang melebihi credit line. 

6. Permintaan Diskon oleh Issuer kepada Merchant 

Dalam penerbitan kartu kredit, issuer biasanya membuat kesepakatan 

dengan merchant untuk meminta diskon pembayaran atas nilai transaksi 

dalam voucher yang dilakukan oleh card holder,nilai diskon itu berkisar 

antar 2-5% dari total nilai transaksi.ketika voucher itu dilakukan merchant, 

issuer atau acquairer harus membayar nilai tagihan dikurangi dengan diskon 

yang disepakati,kemudian issuer menagih kepada card holder sejumlah nilai 

transaksi yang tertera dalam voucher, bukan senilai yang dibayarkan kepada 

merchant. 

7. Late Charge 

Dalam mekanisme kartu kredit, jika card holder terlambat dalam melakukan 

pembayaran dalam batas waktu yang ditentukan maka ia memiliki dua opsi 

yaitu membayar lunas sejumlah nilai transaksi atau membayar jumlah 

minimum dengan dikenakan denda berupa bunga keterlambatan. Secara 

asal, ini merupakan syarat ribawi yang batil dan dilarang oleh syara‟, tidak 

boleh digunakan karena ia menghalalkan sesuatu yang diharamkan. Jika 
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seorang nasabah dalam kondisi darurat dan sangat membutuhkan kartu 

kredit taraf internasional, (Visa atau MasterCard) maka ia diperbolehkan 

untuk menggunakannya, dengan catatan tetap berhati – hati dan tidak 

mematuhi syarat yang ditentukan (bunga keterlambatan, sebisa mungkin 

dibayar lunas sehingga tidak bersinggungan dengan buang keterlambatan). 

2.2.2.5 Syarat Pembukaan Rekening pada Issuer Bank 

Issuer biasanya mensyaratkan kepada card holder untuk membuka 

rekening pada bank bersangkutan dengan menyiapkan nominal tertentu sebagai 

faktor penguat dalam pengginaan kartu kredit. Persyaratan ini bukan merupakan 

sesuatu yang dilarang, melainkan mekanisme yang bisa digunakan untuk 

melakukan pembayaran, barang, uang, dan gadai (rahn). Menurut Hanafiyah, 

Malikiyah dan Hanbaliah, diperbolehkan menggadaikan sesuatu atas tanggungan 

yang belum direalisasikan, seperti halnya konsepsi dhamanah (kafalah) atas 

sesuatu yang akan terjadi di waktu mendatang. (Ismail,2012:121) 

2.2.2.6 Bonus dan Hadiah 

Terkadang, issuer memberikan hadiah ataupun bonus kepada card holder 

karena sebab – sebab tertentu, mungkin karena loyalitas yang diberikan, maupun 

menarik nasabah baru, atau ketaatan pembayaran. Pemberian bonus dan hadiah ini 

bukanlah sesuatu yang dilarang jika memang diniatkan sebagai promosi, ucapan 

terima kasih, atau mendorong penggunaan kartu kredit, karena bukan merupakan 

persyaratan yang mutlak dan mengikat. (Ismail,2012:122) 
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2.2.2.7 Asuransi dalam Kartu Kredit 

Jika kita membeli tiket perjalanan dengan menggunakan kartu kredit, 

biasanya akan mendapatkan asuransi atas risiko kecelakaan atau kematian senilai 

100.000 dolar. Secara asal, hukum asuransi ini tidak diperbolehkan karena 

merupakan ta’min tijari (commercial insurance) yang pada hakikatnya merupakan 

pertukaran harta dengan risiko kecelakaan atau kematian yang belum jelas 

diwaktu mendatang.transaksi ini mengandung gharar yang besar, sehingga tidak 

diperbolehkan, akan tetapi, jaminan asuransi perjalanan ini merupakan faktor 

derivasi dari kesepakatan penerbitan kartu . ketepatan fikih menyatakan, gharar 

yang ada dalam pertukaran harta (mu’awadhah maliyah) dimaklumi jika gharar 

itu muncul sebagai turunan faktor yang mengikuti adanya akad. (Ismail,2012:122) 

1. Membeli perhiasan dengan kartu kredit 

Ulama mensyaratkan bahwa jika kita membeli emas dengan uang maka harus 

kita perlakukan secara serah terima dan secara kontan. Dengan demikian, jika 

kita membeli membeli perhiasan dengan kartu kredit, maka telah memenuhi 

persyaratan itu. Ketika kita menyerahkan kartu kepada merchant maka disaat 

itu telah terjadi serah terima secara hukmi. (Ismail,2012:122) 

2. Penarikan tunai dengan kartu kredit 

Penarikan tunai dengan kartu kredit ibaratnya issuer memberikan pinjman 

kepada card holder. Jika card holder memiliki simpanan dalm rekeningnya 

maka penarikan tunai diperbolehkan. Issuer juga berhak mendapatkan fee atas 

layanan dan biaya admi/nistrasi yang ditanggungnya. Jika card holder tidak 

memiliki simpanan dalam rekeningnya maka transaksi ini juga diperbolehkan. 
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Ketentuan ini senada dengan fatwa seminar Al- Baqarah ke-12 : tidak ada 

larangan dalam syara‟ untuk melakukan penarikan tunai dengan menggunkan 

kartu kredit, baik card holder memiliki simpanan maupun tidak dalam 

rekeningnya, dan issuer tidak diperbolehkan untuk membebankan bunga atas 

pinjaman atau penarikan tunai tersebut. (Ismail,2012:123) 

2.2.2.8 Keuntungan dan kerugian kartu kredit 

Bagi nasabah pemegang kartu dengan memiliki kartu kredit, baik yang 

dikeluarkan oleh bank maupun lembaga pembiayaan diharapkan akan 

memberikan berbagai keuntungan. Demikian pula bagi lembaga penerbit kartu 

kredit tersebut. Oleh karna itu penggunaan kartu kredit dalam setiap transaksi 

akan memberikan berbagai keuntungan kepada berbagai pihak walaupun dalam 

praktiknya terdapat juga kerugiannya. (Kasmir,1998:323) 

Adapun keuntungan yang diperolehnya antara lain : 

1. Keuntungan bagi bank atau lembaga pembiayaan 

a. Iuran tahunan yang dikenakan kepada setiap pemegang kartu. Perolehan 

iuran ini sangat besar setiap tahunnya. Bayangkan jika sebuah bank 

memiliki Rp.1.000.000,. pemegang kartu kredit dengan iuran Rp. 

150.000,. per tahun, maka uang yang diperoleh dari iuran itu saja 

berjumlah Rp. 150.000.000.000,. (150 Milyar) per tahun. Dengan 

demikian semakin banyak pemegang kartu maka semakin banyak pula 

iuran yang akan diperolehnya. 

b. Bunga yang dikenakan pada saat berbelanja. Masih dengan contoh diatas 

jika nasabah berbelanja atau mengambil uang tunai sebesar Rp. 100 milyar 
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per bulan dan dianggap 60% saja (berarti Rp. 60 milyar terkena bunga) 

dari nasabah tersebut terlambat melakukan pembayaran maka akan 

dikenakan Bunga sekitar 2,5% sampai 5% per bulan. Dan kita dianggap 

nasabah dikenakan bunga 3% saja maka penghasilan dari Bunga adalah 

3% x Rp. 60 milyar sama dengan Rp. 1,8 milyar per bulan atau Rp. 21,6 

milyar per tahun dan semakin besar yang menunggak berarti semakin 

besar perolehan bunganya. 

c. Biaya administrasi yaitu biaya yang dibebankan kepada setiap pemegang 

kartu yang akan menarik uang tunai di ATM. 

d. Biaya denda terhadap keterlambatan pembayaran disamping bunga. 

2. Keuntungan bagi pemegang kartu antara lain : 

a. Kemudahan berbelanja dengan kartu kredit, jadi nasabah tidak perlu 

membawa uang tunai untuk melakukan transaksi. 

b. Kemudahan memperoleh uang tunai selama 24 jam dan 7 hari dalam 

seminggu diberbagai tempat – tempat strategis, sehingga kemudahan 

untuk memenuhi keperluan uang tunai yang mendadak. 

c. Bagi sebagian kelangan memegang kartu kredit memberikan kesan 

bonafiditas, sehingga memberikan kebanggaan tersendiri. 

3. Bagi pedagang (merchant) yaitu : 

a. Dapat meningkatkan omset penjualan, hal ini disebabkan adanya minimal 

pembelanjaan serta akibat pemegang kartu merasa tidak membayar tunai 

sehingga menggunakan sekehendaknya, maka biasanya pemegang kartu 

boros melakukan transaksi. 
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b. Sebagai bentuk pelayanan yang diberikan kepada para pelanggannya, 

sehingga pelanggan selalu kembali untuk melakukan hal yang sama secara 

berulang – ulang. 

c. Dan lain – lain 

Disamping keuntungan bank  card juga mengandung beberapa kerugian 

jika tidak dilakukan secara hati – hati. Kerugian memang suatu resiko yang pasti 

ada setiap ada kegiatan bisnis, kerugian tersebut tidak hanya monopoli bank atau 

lembaga pembiayaan, akan tetapi juga bagi si pemegang kartu. 

Kerugian di maksud antara lain : 

1. Kerugian bagi bank dan lemnbaga pembiayaan 

Jika terjadi kemacetan pembayaran oleh nasabah yang bebelanja atau 

mengambil uang tunai sulit untuk ditagih mengingat persetujuan penerbitan 

kartu kredit biasanya tanpa jaminan benda – benda berharga sebagaimana 

layaknya kredit. Bahkan jaminan hanya dengan jaminan bukti penghasilan 

saja sudah cukup untuk memperoleh kartu kredit. 

2. Kerugian bagi nasabah pemegang kartu 

Biasanya nasabah agak boros dalam berbelanja, hal ini karena nasabah merasa 

tidak mengeluarkan uang tunai untuk belanja, sheingga kadang – kadang ada 

hal – hal yang sebetulnya tidak perlu, dibelikan juga. Kemudian biaya 

tambahan untuk setiap kali melakukan transaksi. Kerugian lainnya adalah 

adanya limit yang diberikan terkadang terlalu kecil. 

2.2.2.9 Hukum Kartu Kredit 

Dalam fatwa DSN-MUI No. 54 tentang syariah card, memutuskan bahwa 
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hukum syariah card dibolehkan, dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam 

fatwa ini, diantaranya adalah  

a. Ketentuan akad 

1) Kafalah; dalam hal ini penerbit kartu adalah penjamin (kafil) bagi 

pemegang kartu terhadap merchant atas semua kewajiban bayar (dayn) 

yang timbul dari transaksi antara pemegang kartu dengan merchant, dan 

atau penarikan tunai dari selain bank atau ATM bank penerbit kartu. Atas 

pemberian kafalah, penerbit kartu dapat menerima fee (ujrah kafalah) 

2) Qardh; dalam hal ini penerbit kartu adalah pemberi pinjaman (muqridh) 

kepada pemegang kartu (muqtaridh) melalui penarikan tunai dari bank 

atau ATM bank penerbit kartu. 

3) Ijarah; dalam hal ini penerbit kartu adalah penyedia jasa kartu atas ijarah 

ini, pemegang kartu dikenakan membership fee. 

b. Ketentuan tentang batasan syariah card 

1) Tidak menimbulkan riba 

2) Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai dengan syariah 

3) Tidak mendorong pengeluaran yang berlebihan (israf), dengan cara antara 

lain menetapkan pagu maksimal pembelanjaan. 

4) Pemegang kartu utama harus memiliki kemampuan finansial untuk 

melunasi pada waktunya. 

5) Tidak memberikan fasilitas yang bertentangan dengan syariah 
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c. Ketentuan fee 

1) Iuran keanggotaan (membership fee)  

Penerbit kartu berhak menerima iuran keanggotaan (rusum al – 

udhwiyah) termasuk perpanjangan masa keanggotaan dari pemegang 

kartu sebagai imbalan (ujrah) atas izin penggunaan fasilitas kartu. 

2) Merchant fee 

Penerbit kartu boleh menerima fee yang diambil dari harga objek 

transaksi atau pelayanan sebagai upah atau imbalan (ujrah) atas perantara 

(samsarah), pemasaran (taswiq) dan penagihan (tahsil al-dayn) 

3) Fee penarikan uang tunai 

Penerbit kartu boleh menerima fee penarikan uang tunai (rusum sahb al-

nuqud) sebagai fee atas pelayanan dan penggunaan fasilitas yang bersarnya 

tidak dikaitkan dengan jumlah penarikan. 

4) Fee Kafalah 

Pernerbitan kartu boleh menerima fee dari pemegang kartu atas pemberian 

kafalah. 

5) Semua bentuk fee tersebut diatas harus ditetapkan pada saat akad aplikasi 

kartu secara jelas dan tetap, kecuali untuk merchant fee. 

d. ketentuan ta’widh dan denda 

1) Penerbit kartu dapat mengenakan ta’widh yaitu ganti rugi terhadap biaya – 

biaya yang dikeluarkan oleh penerbit kartu akibat keterlambatan 

pemegang kartu dalam membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
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2) Denda keterlambatan (late charge) 

Penerbitan kartu dapat mengenakan denda keterlambatan pembayaran 

yang akan diakui seluruhnya sebagai dana sosial. 

e. Ketentuan penutup 

1) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 

perselisihan dapat dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah atau melalui 

pengadilan Agama setelah tisak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

2) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika 

dikemudian hari teryata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2.2.2.10 Dalil – Dalil Kartu Kredit Syariah 

a.  Qs. Al – Qashash [28] : 26 

 

“salah seorang dari kedua wanita itu berkata, „Hai ayahku ! Ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orangyang 

kuat lagi dapat dipercaya.” 

b. QS. Al – Isra‟ [17] : 26-27 

 

“ Dan janganlah kamu menghambur – hamburkan (hartamu) secara boros, 
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sesungguhnya pemboros – pemboros itu adalah saudara – saudara syaitan 

dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada tuhannya.”  

c. QS. Al  - isra‟ [17] :34  

 

“ dan jangalah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji, 

sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” 

d. Hadist Nabi riwayat Imam Al- Tirmidzi dari „amr bin „auf al-Muzani, 

Nabi s.a.w bersabda : 

“Perjanjian boleh dilakukan diantara kaum muslimin kecuali perjanjian 

yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram dan 

kaum muslimin terikat dengan syarat – syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram” 

e. Hadist Nabi riwayat Nasa‟I, Abu Daud, Ibn Majah, dan Ahmad dari 

syuraid bin Suwaid, Nabi s.a.aw bersabda : 

“Menunda – nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu, 

meghalalkan harga diri dan memberikan sanksi kepadanya.” 

f. Hadist Nabi riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda : 

“Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang paling baik dalam 

pembayaran hutangnya” 
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2.2.3 Hybird Contract 

2.2.3.1 Pengertian Hybird Contract 

Kata “Hybird” (Inggris), dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah 

“hibrida” digunakan pertama kali sebagai istilah bagi hasil persilangan (hibridisasi 

atau pembastaran) antara dua individu dengan geneotipe berbeda. Kata “hibrida” 

dalam pengertian ini memiliki medan makna yang tumpang tindih dengan 

“bastar”, atau dalam bahasa sehari – hari disebut blaster. (Ali:2013) 

Oleh karena itu, hybrid contract dimaknai secara harfiyah sebagai kontrak 

yang dibentuk oleh kontrak yang beragam. Sementara hybird contract dalam 

bahasa Indonesia disebut dengan istilah multiakad. Kata “multi” dalam bahasa 

Indonesia berarti (1) banyak; lebih dari satu; lebih dari dua; (2) berlipat ganda. 

Dengan demikian, multiakad berarti akad ganda atau akad yang banyak, lebih dari 

satu. 

Sedangkan menurut istilah fikih, kata multiakad merupakan  terjemahan 

dari kata Arab yaitu al-uqud al-murakkabah yang berarti akad ganda (rangkap). 

Al-uqud al-murakkabah terdiri dari dua kata al-uqud (bentuk jamak dari aqd) dan 

al-murakkabah. (Ali:2013) 

Nazih Hammad (2005:7) mendefinisikan al-aqd al-murakkah adalah 

kesepakatan dua pihak untuk melaksanakan suatu akad yang mengandung dua 

akad atau lebih (seperti jual beli dengan sewa menyewa, hibah, wakalah, qardh, 

muzara’ah, sahraf (penukaran mata uang), syirkah, mudharabah, dan seterusnya), 

sehingga semua akibat hukum akad – akad yang terhimpun tersebut, serta semua 

hak dan kewajiban yang ditimbulkannya dipandang sebagai satu kesatuan yang 
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tidak dapat dipisah – pisahkan, sebagaimana akibat hukum dari satu akad. 

sementara Abdullah al-imrani (2006: 46) mendefinisikan al-aqd al-murakkah 

adalah himpunan beberapa akad kebendaan yang dikandung oleh sebuah akad 

(baik secara gabungan maupun secara timbal balik) sehingga seluruh hak dan 

kewajiban yang ditimbulkannya dipandang sebagai akibat hukum dari satu akad. 

(Ali:2013) 

2.2.3.2 Macam – macam Hybird Contract 

Pertama, Multi Akad yang mukhtalitha (bercampur) yang memunculkan 

nama baru seperti bay’istiqhlal, bay’ tawarruq, musyarakah mutanaqishah dan 

bay wafa’. (Agustianto:2013) 

a. Jual beli istiqhlal merupakan percampuran 3 akad, yaitu 2 akad jual beli dan 

ijarah, sehingga bercampur 3 akad. akad ini disebut juga three in one. 

b. Jual beli tawarruq percampuran 2 akad jual beli. Jual beli 1 dengan pihak 

pertama, jual beli kedua dengan pihak ketiga. 

c. Musyarakah Mutanaqishah (MMQ). Akad ini campuran akad syirkah milik 

dengan ijarah yang mutanaqishah atau jual beli yang disifati dengan 

mutanaqishah (decreasing). Percampuran akad – akad ini melahirkan nama 

baru, yaitu musyarakah mutanaqishah (MMQ). Substansinya hampir sama 

dengan IMBT, karena pada akhir periode barang menjadi milik nasabah, 

namun bentuk ijarah berbeda, karena transfer of title ini bukan dengan janji 

hibah atau beli, tetapi karena transfer of title yang mutanaqishah, karena itu 

sebutannya ijarah saja, bukan IMBT. 
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d. Bay wafa‟ adalah campuran (gabungan) 2 akad jual beli yang melahirkan 

nama baru. Pada awal kelahirannya di abad 5 hijriyah, akad ini merupakan 

multiakad (hybird), tetapi dalam proses sejarah menjadi 1 akad, dengan nama 

baru yaitu bay wafa’. 

Kedua, hybird contract yang mujtami’ah atau mukhtalitah dengan nama 

akad baru, tetapi menyebut nama akad yang lama, seperti sewa beli (bay’ at-

takjiry) Lease and perchase. Contoh lain ialah mudharabah mustarakah pada life 

insurance dan deposito Bank Syariah. (Agustianto:2013) 

Contoh lainnya yang cukup menarik ialah menggabungkan wadiah dan 

mudharabah pada GIRO, yang bisa disebut Tabungan dan Giro aotomatic 

Transfer Mudharabah dan wadiah. Nasabah mempunyai 2 rekening, yakni 

tabungan dan giro sekaligus.(2 rekening dalam 1 produk). Setiap rekening dapat 

pindah secara otomatis jika salah rek membutuhkan. 

Ketiga, hybird contract, yang akad – akadnya tidak bercampur dan tidak 

melahirkan nama akad baru. Tetapi nama akad dasarnya tetap ada dan eksis dan 

dipraktekkan dalam suatu transaksi. Contohnya : 

1. Kontrak akad pembiayaan take over pada alternatif 1 dan 4 pada fatwa DSN 

MUI no 31/2000 

2. Kafalah wal ijarah pada kartu kredit 

3. Wa’ad untuk wakalah murabahah, ijarah, musyarakah, dan lain sebagainya. 

Pada pembiayaan rekening koran or line facility. 

4. Murabahah wal wakalah pada pembiayaan murabahah basithah. 

5. Wakalah bil ujrah pada L/C, RTGS, General Insurance, Factoring. 
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6. Kafalah wal Ijarah pada L/C, Bank Garansi, pembiayaan multijasa atau 

multiguna, kartu kredit. 

7. Mudharabah wal murabahah, ijarah dan isthisna pada pembiayaan terhadap 

karyawan koperasi instansi. 

8. Hiwalah bil ujrah pada factoring. 

9. Rahn wal ijarah pada REPO SBI dan SBSN 

10. Qard, Rahn dan Ijarah pada produk gadai emas di Bank Syariah 

Keempat, hybird contract yang mutanaqidhah ( akad – akadnya 

berlawanan). Bentuk ini dilarang dalam syariah. contohnya menggabungkan akad 

jual beli dan pinjaman (bay wa salaf). (Agustianto:2013)  

Contoh lain, menggabungkan qardh wal ijarah dalam satu akad. kedua 

contoh tersebut dilarang oleh nash (dalil) syariah, yaitu hadist Rasulullah SAW. 

Contoh lainnya : menggabungkan qardh dengan janji hadiah. (Agustianto:2013) 

33 



 

 

2.3 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Dari jenis dan pendekatan tersebut penulis 

dapat menemukan data riil dan mengetahui tanggapan dari perorangan. 

Menurut Lodico, Spaulding, dan Voegtle penelitian kualitatif yang disebut 

juga penelitian interpretif atau penilaian lapangan adalah suatu metodelogi yang 

dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke 

dalam setting pendidikan. (Emzir,2010:2) 

Pendekatan deskriptif  adalah data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk 

kata – kata atau gambar dari pada angka – angka. Hasil penelitian tertulis berisi 

kutipan – kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti 

presentasi. (Emzir,2010:3) 

3.2 Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian akan dilakukan di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Malang yang beralamat di Jalan Jaksa Agung Suprapto No. 48 Klojen - Malang. 

Pada lokasi tersebut mempunyai daya tarik tersendiri, karena pada produk IB 

Hasanah Card atau kartu kredit syariah yang dimiliki PT. Bank BNI Syariah 

masih belum ada yang menandinginya. Dari beberapa bank syariah yang ada 

hanya satu bank syariah yang memiliki produk kartu kredit syariah.  
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3.3 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Malang Unit Sales yang terdiri dari Sales Head, Sales 

Office, Sales Assistant dan Funding Assistant. Dalam hal ini subyek penelitian 

difokuskan pada salah satu sales assistant.   

3.4 Data dan jenis data 

Sumber data penelitian terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Dalam 

penelitian menggunakan dua jenis data yaitu Data Primer dan Data Sekunder, 

yang mana penjelasannya akan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 

asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek 

(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu 

benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Dalam penelitian 

ini data yang diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi yang 

dilakukan pada narasumber yaitu asistan sales di PT. Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Malang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data yang diperoleh dari 
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brosur dan formulir pembukaan produk IB Hasanah Card, dan buku petunjuk 

layanan IB Hasanah Card pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Malang. 

3.5 Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipakai oleh penulis 

adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa yang 

berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah 

seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau 

ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar di sekitar pendapat 

dan keyakinannya”. (Emzir,2010:50) 

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang 

memfokuskan terhadap kejadian, gejala atau sesuatu. Adapun observasi 

ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu 

dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor – faktor 

penyebabnya, dan menemukan kaidah – kaidah yang mengaturnya. 

(Emzir,2010:38) 

c. Dokumentasi 

Menurut Irawan (2000:70). Studi dokumentasi merupakan pengumpulan 

data yang ditujukan kepada subyek penelitian. Dalam penelitian ini data 

yang penulis ambil adalah brosur mengenai produk IB Hasanah Card, 
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Buku panduan pemasaran produk PT. Bank BNI Syariah, setra lampiran 

– lampiran yang terkait.  

3.6 Analisis data  

Analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengungkap makna dari data 

penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klarifikasi tertentu. 

Menurut Wahid (2008:54) komponen – komponen analisis data yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Data reduksi  

Data reduksi ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan 

penelitian untuk menghasilkan catatan – catatan inti dari data yang diperoleh 

dari hasil penggalian data. Dengan demikian tujuan dari reduksi data ini 

adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 

membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir 

dapat digambarkan dan diverifikasi.(Emzir,2010:130)  

2. Penyajian Data 

Data display atau penyajian data yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain sebagainya. Menyajikan 

data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. 

Ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.  

3. Kesimpulan  

Kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisis data. Pada bagian ini 

peneliti mengutarakan kesimpulan dari data – data yang diperoleh. Kegiatan 
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ini dimaksutkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan persamaaan atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa 

dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian peryataan dari subyek 

penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep – konsep dasar 

dalam penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Paparan Data 

4.1.1 Latar Belakang PT. Bank BNI Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 

dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 

yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang – Undang No. 10 Tahun 

1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 

dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 

Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Cabang dan 31 

Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat memiliki layanan syariah di kantor 

cabang BNI Konvensional dengan kurang lebih 1500 outlet yang tersebar 

diseluruh wilayah Indonesia. Didalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI 

Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. dengan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma‟ruf Amin, semua 

produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi 

aturan syariah. 

Berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT. Bank BNI Syariah. dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 
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2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off 

tahun 2009. Rencana tersebut terlaksanakan pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu 

spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 

yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 

Syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan 

syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 

syariah juga semakin meningkat. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 

Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 

Payment Point.  

Di awali dengan pembentukan Tim Bank Syariah di Tahun 1999, Bank 

Indonesia kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit 

usaha syariah BNI. Setalah itu PT. Bank BNI Syariah menerepkan strategi 

pengembangan jaringan cabang syariah sebagai berikut : 

1) Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 PT. Bank BNI syariah membuka 5 

kantor cabang syariah sekaligus di kota – kota potensial, yakni Yogyakarta, 

Malang Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Namun khususnya kantor 

cabang Malang kantornya diresmikan pada tanggal 6 September 2012 oleh 

Wali Kota Malang. Hingga saat ini kantor cabang malang memiliki 3 kantor 

cabang pembantu yaitu di Kepanjen, Pasuruan dan Batu. 
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2) Tahun 2001 PT. Bank BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang 

syariah yang difokuskan di Kota – kota besar di Indonesia, yakni Jakarta 

(dua cabang), Bandung, Makasar dan Padang. 

3) Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan masyarakat 

untuk layanan perbankan syariah, Tahun 2002 lalu PT. Bank BNI Syariah 

membuka dua kantor cabang syariah baru di Medan dan Palembang. 

4) Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang semakin 

meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, PT. 

Bank BNI Syariah melakukan relokasi kantor cabang syariah di Jepada ke 

Semarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat Kota Jepara , PT. Bank 

BNI Syariah membuka kantor cabang Pembantu Syariah Jepara. 

5) Pada bulan Agustus dan September 2004, PT. Bank BNI Syariah membuka 

layanan BNI Syariah prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini 

diperuntukan untuk individu yang membutuhkan layanan perbankan yang 

lebih personal dalam suasana yang nyaman. 

4.1.2 Visi dan Misi PT. Bank BNI Syariah 

a. Visi 

Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 

dan kinerja. 

b. Misi 

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 
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2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor 

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 

dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

4.1.3 Budaya Kerja PT. Bank BNI Syariah 

a. Amanah 

1. Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk 

memperoleh hasil yang optimal 

2. Professional dalam menjalankan tugas 

3. Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab 

4. Jujur, adil dan dapat dipercaya 

5. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan 

b. Jamaah 

1. Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban 

2.  Bekerjasama secara rasional dan sistematis 

3. Saling mengingatkan dengan santun 

4. Bekerjasama dalam kepemimpinan yang efektif.  
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4.1.4 Struktur Organisasi PT. Bank BNI Syariah KC Malang 
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4.1.5 Produk dan Layanan PT. Bank BNI Syariah 

1) BNI Depositi IB Hasanah 

BNI Deposito IB Hasanah yaitu investasi berjangka yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan 

perusahaan, dengan menggunakan akad mudharabah. 

2) BNI Giro IB Hasanah 

BNI Giro IB Hasanah adalah simpanan transaksional dalam mata uang 

IDR dan USD yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan 

akad Mudharabah Mutlaqah atau Wadiah Yadh Dhamanah yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan Cek, 

Bilyet Giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindah 

bukuan. 

3) BNI Dollar IB Hasanah 

BNI Dollar IB Hasanah Tabungan yang dikelola dengan akad 

Mudharabah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi 

nasabah perorangan dan non perorangan dalam mata uang USD 

4) BNI Simpel IB Hasanah 

BNI Simpel IB Hasanah Tabungan dengan akad Wadiah untuk siswa 

berusia di bawah 17 tahun dengan persyaratan mudah dan sederhana 

serta fitur yang menarik untuk mendorong budaya menabung sejak dini. 

5) BNI Baitullah IB Hasanah 

BNI Baitullah IB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah 

atau wadiah yang dipergunakan sebagai sarana untuk mendapatkan 
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kepastian porsi berangkat menunaikan ibadah Haji (Regular atau Khusus) 

dan merencanakan ibadah Umrah sesuai keinginan penabung dengan 

sistem setoran bebas atau bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD. 

6) BNI Prima IB Hasanah 

BNI Prima IB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah yang 

memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah segmen 

high networth individuals secara perorangan dalam mata uang rupiah dan 

bagi hasil yang lebih kompetitif. 

7) BNI Tunas IB Hasanah 

BNI Tunas IB Hasanah adalah tabungan dengan akad wadiah yang 

diperuntukkan bagi anak – anak dan pelajar yang berusia dibawah 17 

tahun. 

8) BNI Bisnis IB Hasanah 

BNI Bisnis IB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah atau 

Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan dalam mata 

uang Rupiah. 

9) BNI IB Hasanah 

BNI IB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah atau Wadiah 

yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan dalam mata uang 

Rupiah. 

10)  BNI Tapenas IB Hasanah 

BNI Tapenas IB Hasanah adalah tabungan berjangka dengan akad 

Mudharabah untuk perencanaan masa depan yang dikelola berdasarkan 
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prinsip syariah dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat untuk 

membantu menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan, 

ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana masa depan lainnya. 

11)  BNI Tabunganku IB Hasanah 

BNI TabunganKu IB Hasanah adalah produk simpanan dana dari Bank 

Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah dengan akad 

Wadiah dalam mata uang Rupiah untuk meningkatkan kesadaran 

menabung masyarakat. 

12)  BNI Multiguna IB Hasanah 

Multiguna IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang 

diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian barang kebutuhan 

konsumtif atau jasa sesuai prinsip syariah dengan disertai agunan berupa 

tanah dan bangunan yang ditinggali berstatus SHM atau SHGB dan 

bukan barang yang dibiayai. 

13)  BNI Oto IB Hasanah 

Oto IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah yang 

diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan 

bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiayai dengan 

pembiayaan ini. 

14) BNI Emas IB Hasanah 

Pembiayaan Emas IB Hasanah (BNI Syariah Kepemilikan Emas) 

merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk memberli emas 

logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsur secara pokok setiap 
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bulannya melalui akad murabahah (jual beli).  

15)  BNI CCF IB Hasanah 

CCF IB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu 

dijamin dengan simpanan dalam bentuk Deposito, Giro dan Tabungan 

yang diterbitkan BNI Syariah. 

16)  BNI Fleksi Umroh IB Hasanah 

Fleksi IB Hasanah Umroh (Fleksi Umroh) adalah pembiayaan konsumtif 

bagi anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pembelian jasa 

paket perjalanan Ibadah Umroh melalui Bank BNI Syariah yang telah 

bekerja sama dengan Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah. 

17)  BNI Griya IB Hasanah 

BNI Syariah KPR Syariah (Griya IB Hasanah) adalah fasilitas 

pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukun, 

apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta rumah 

indent, yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiyaan dan 

kemampuan membayar kembali masing – masing calon. 

18)  Pembiayaan Mikro 

1. Rahn Mikro 

Pembiayaan mulai dari Rp. 500.000 hingga Rp. 50 Juta. Jangka 

waktu pembiayaan 3 Bulan, 6 Bulan, 9 Bulan dan 12 Bulan, 

Tujuan : Modal Usaha / Produktif, biaya pendidikan, kesehatan, dan 

lain sebagainya (konsumtif) dan keperluan lainnya. 
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Persyaratan : Fotocopy KTP dan fisik emas 

2. Mikro 3 IB Hasanah 

Pembiayaan mulai dari > Rp. 50 Jutaa hingga Rp. 500 Juta. Jangka 

waktu pembiayaan mulai 6 bulan hingga 60 bulan. 

Tujuan : pembiayaan pembelian barang modal kerja, investasi 

produktif dan pembelian barang lainnya (konsumtif). 

Persyaratan : Fotocopy KTP, KK, surat keterangan usaha, bukti 

kepemilikan jaminan. 

3. Mikro 2 IB Hasanah 

Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp. 50 juta. Jangka waktu 

pembiayaan mulai 6 bulan hingga 36 bulan. 

Tujuan : pembiayaan pembelian barang modal kerja, investasi 

produktif dan pembelian barang lainnya (konsumtif). 

Persyaratan : Fotocopy KTP, KK, Surat keterangan usaha, bukti 

kepemilikan jaminan. 

19)  Pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah 

1. BNI Syariah Wirausaha 

Wirausaha IB Hasanah (WUS) adalah fasilitas pembiayaan produktif 

yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha – 

usaha produktif (modal kerja dan investasi) yang tidak bertentangan 

dengan syariah dan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 

2. BNI Syariah Valas 

Pembiayaan valas IB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan 
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oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan 

dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing. 

3. BNI Syariah kopkar atau kopeg 

Pembiayaan kerjasama kopkar atau kopeg IB Hasanah adalah fasilitas 

pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah sebagai 

pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing 

kepada koperasi karyawan (kopkar atau kopeg) untuk disalurkan 

secara prinsip syariah ke end user atau pegawai. 

4. BNI Syariah Dealer IB Hasanah 

Pola kerjasama pemasaran dealer dilatar belakangi oleh adanya 

potensi pembiayan kendaraan bermotor secara kolektif yang 

melibatkan end user dalam jumlah yang cukup banyak. Hal tersebut 

membutuhkan tenaga yang cukup besar dalam hal penyaluran, 

pemantauan, atau penyelesaian pembiayaannya. 

5. BNI Syariah Tunas Usaha 

Tunas Usaha IB Hasanah adalah pembiayaan modal kerja dan atau 

investasi yang diberikan untuk usaha produktif yang feasible namun 

belum bankable dengan prinsip syariah dalam rangka mendukung 

pelaksanaan instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2007. 

6. BNI Syariah Usaha Kecil 

Usaha kecil IB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang digunakan 

untuk tujuan produktif ( modal kerja maupun investasi) kepada 

pengusaha kecil berdasarkan prinsip – prinsip pembiayaan syariah. 
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20)  Pembiayaan Korporasi 

1. BNI Syariah Multifinance 

Pembiayaan kepada multifinance adalah penyaluran pembiayaan 

langsung dengan pola executing, kepada multifinance untuk usahanya 

dibidang perusahaan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah. 

2. BNI Syariah Linkage Program 

Pembiayaan kerjasama Linkage program IB Hasanah adalah fasilitas 

pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan 

pembiayaan dengan pola executing kepada lembaga keuangan syariah 

(LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dan lain - lain) untuk diteruskan ke end 

user (pengusaha mikro, kecil dan menengah syariah). Kerjasama 

dengan LKS dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui 

lembaga pendamping. 

3. BNI Syariah Kopkar atau kopeg 

Pembiayaan kerjasama kopkar atau kopeg IB Hasanah adalah fasilitas 

pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah sebagai 

pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola excecuting 

kepada koperasi karyawan (kopkar atau kopeg) untuk disalurkan 

secara prinsip syariah ke end user atau pegawai. 

4. BNI Syariah Usaha Besar 

Usaha besar IB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang digunakan 

untuk tujuan produktif ( modal kerja maupun investasi) kepada 

pengusaha pada segmentasi besar berdasarkan prinsip – prinsip 
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pembiayaan syariah. 

5. BNI Syariah Valas 

Pembiayaan valas IB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan 

oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan 

dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing. 

6. BNI Syariah Ekspor 

Pembiyaan ekspor IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan yang 

diberikan kepada eksportir (perusahaan ekspor), baik dalam rupiah 

maupun valuta asing untuk keperluan modal kerja dalam rangka 

pengadaan barang – barang yang akan diekspor (sebelum barang 

dikapalkan atau preshipment) dan atau untuk keperluan pembiayaan 

proyek investasi dalam rangka produksi barang ekspor. 

7. BNI Syariah Onshore 

Pembiayaan onshore IB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan 

oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan 

dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing untuk membiayai 

usaha yang dikategorikan kegiatan ekspor (penghasilan devisa). 

21)  Kartu Pembiayaan IB Hasanah Card 

IB Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai 

kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan 

prinsip syariah, yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat tetap, adil, 

transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga yang diterima 

diseluruh tempat bertanda MasterCard dan semua ATM yang bertanda 
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CIRRUS di seluruh dunia yang diterbitkan oleh Bank BNI Syariah 

dengan layanan consumer. 

22)  Bank Notes 

Bank notes adalah uang kertas asing yang merupakan alat pembayaran 

yang sah di negara penerbit, namun merupakan “ barang dagangan “ di 

negara lain (termasuk Indonesia). 

23)  Small Bussines atau Bank Garansi 

Bank garansi adalah pelaksanaan pemberian jaminan dari bank atas 

permohonan nasabah untuk membayar sejumlah uang kepada pihak lain 

dengan persyaratan dan jangka waktu tertentu. 

24)  Kiriman Uang 

Layanan kirim uang menyediakan pilihan yaitu kiriman uang dalam 

negeri dan internasional.  

1. Kiriman uang dalam negeri 

Anda dapat memilih layanan kiriman uang dalam negeri sesuai 

kebutuhan. Kami menyediakan layanan kiriman uang dalam mata 

uang Rupiah dengan berbagai pilihan. 

2. Kiriman uang luar negeri 

Bagi anda yang akan mengirimkan uang dalam valuta asing ke bank 

di luar negeri, kami menyediakan layanan kiriman uang luar negeri 

atau remittance dengan biaya yang bersaing. Kami bekerja sama 

dengan berbagai bank koresponden diluar negeri sehingga kiriman 

uang anda dapat cepat dan aman. Layanan kiriman uang luar negeri 
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kami sediakan baik untuk keperluan pribadi maupun bisnis. 

25) Corporate Banking 

Transaksi ekspor adalah kegiatan perdagangan dengan cara 

mengeluarkan barang dari wilayah pabean suatu negara dan memasukan 

ke daerah paabean negeri lain dengan memenuhi ketentuan – ketentuan 

yang berlaku dibidang eksportir. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Penggunaan Akad Produk IB Hasanah Card 

PT. Bank BNI Syariah memiliki alasan yang melatar belakangi 

munculnya produk iB Hasanah Card atau kartu kredit syariah. Sesuai dengan 

fenomena saat ini kehidupan masyarakat yang bersifat konsumtif dan ingin semua 

serba instan dengan meninggalkan hal – hal yang dilarang oleh agama. 

Berdasarkan wawancara dengan Dhani Firmansyah sales officer BNI 

Syariah pada hari Rabu 30 Mei 2018 pukul 15.30 WIB sebagai berikut : 

“penerbitan Hasanah Card di terbitkan dengan alasan agar beda dengan 

kartu kredit yang lain. Kalau di konvensional sistem kartu kredit bunga berbunga 

tidak dipakai pun mendapat tagihan. Beda dengan yang syariah klo di BNI 

Syariah tanpa ada biaya annualy fee dimisalkan seperti bayar telp itu terkena 

abunemen. Jadi di BNI Syariah itu murni sistemnya memakai yang syariah.” 

 

Ada beberapa hal yang membedakan antara kartu kredit milik Bank 

Konvensional dengan kartu kredit milik Bank syariah, berikut penjelasannya : 
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Tabel 4.1 

Hasanah Card Vs Konventional Card 

 Hasanah Card Konventional  Card 

Dasar 

Hukum 

UU Perbankan, UU 

perbankan syariah, fatwa 

DSN 

UU Perbankan 

Provider Master Card  Master Card dan Visa 

Perjanjian Berdasarkan akad kafalah, 

qard dan ijarah 

Berdasarkan bunga 

Ketentuan 

Penggunaan 

Hanya dapat digunakan 

untuk transaksi yang sesuai 

syariah 

Tidak dibatasi 

Fitur Fitur sama dengan kartu 

kredit regular (BNI) 

Cash advance, danaplus, extra 

dana, smartspending, transfer 

balance, executive lounge,dan 

sebagainya 

Pendapatan 

Bank 

Annual fee, Monthly fee, 

Merchant fee, Biaya 

penagihan (Ta’widh) 

Annual fee, bunga atas 

transaksi, Merchant fee, denda 

keterlambatan. 

Cash 

Collateral 

Diperlukan untuk kartu 

clasic 10% dari limit kartu 

Tidak diperlukan 

Sumber : Panduan Pemasaran Hasanah Card Tahun 2018 

 

Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di 

BNI Syariah pada hari Jum‟at  6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut : 

“intinya yang membedakan itu cash rebate. Kalau di konvensional cash 

rebate tidak berlaku. Selain itu margin yang digunakan pada produk hasanah card 

lebih rendah dari kartu kredit regular yang berada di bank konvensional.” 
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Produk iB Hasanah Card memakai 3 akad untuk melakukan beberapa 

transaksi yang biasa digunakan melalui Hasanah Card. Berikut penjelasannya  

Tabel 4.2 

Akad Hasanah Card 

 

 

 

Kafalah 

Penerbit Kartu adalah penjamin (kafil) bagi Pemegang 

Kartu terhadap Merchant atas semua kewajiban bayar 

(dayn) yang timbul dari transaksi antara Pemegang Kartu 

dengan Merchant, dan atau penarikan tunai selain bank 

atau ATM bank Penerbit Kartu. 

Atas pemberian Kafalah, penerbit kartu dapat 

menerima monthly membership fee. 

 

Qard 

Penerbit Kartu adalah pemberi pinjaman (muqridh) 

kepada Pemegang Kartu (muqtaridh) melalui penarikan 

tunai dari bank atau ATM bank Penerbit Kartu. 

 

Ijarah 

Penerbit Kartu adalah penyedia jasa sistem 

pembayaran dan pelayanan terhadap Pemegang Kartu. 

Atas Ijarah ini, Pemegang Kartu dikenakan annual 

membership fee. 

Sumber : Panduan Pemasaran Hasanah Card Tahun 2018 

Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di 

BNI Syariah pada hari Jum‟at  6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut : 

“sesuai dengan ketentuan fatwa DSN MUI yaitu menggunakan 3 akad 

dalam satu produk. Yang pertama, akad Kafalah yang mana BNI Syariah menjadi 

penjamin bagi pemegang kartu kepada merchant. Yang kedua, akad Qard yang 

mana BNI Syariah sebagai pemberi pinjaman dan yang ketiga, akad Ijarah yang 

mana BNI Syariah sebagai penyedia jasa sistem pembayaran dan pelayanan.” 
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4.2.2 Penerapan Akad pada produk iB Hasanah Card 

penjelasan beberapa skema transaksi dan akad yang digunakan pada iB 

Hasanah Card. Karena setiap transaksi yang digunakan dari tiga akad tersebut 

berbeda – beda. Jadi penjelasannya sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

Skema Hasanah Card Akad Kafalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Panduan pemasaran BNI Syariah Tahun 2018 

Keterangan : 

1. Penerbit kartu memberi jaminan kepada merchant atas semua kewajiban 

bayar yang timbul dari transaksi menggunakan kartu. 

2. Penerbit kartu menjamin penarikan tunai selain bank atau ATM bank penerbit 

kartu. 

3. Penerbit kartu berhak mendapatkan montly membership fee dan fee penarikan 

tunai. 

Card Holder 

(Yang dijamin) Card Issuer 
(Penjamin) 

Merchants 

(Penerima Jaminan) 

ATM Bank lain 

(Penerima Jaminan) 
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Gambar 4.2 

Skema Hasanah Card akad Qard 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Panduan pemasaran BNI Syariah Tahun 2018 

Keterangan : 

1. Penerbit kartu memberikan pinjaman melalui penarikan tunai dari bank dan 

atau cash advance melalui ATM milik bank penerbit kartu. 

2. penerbit kartu berhak atas fee penarikan tunai yang besarnya tidak dikaitkan 

dengan jumlah penarikan. 

Gambar 4.3 

Skema Hasanah Card akad Ijarah 

 

 

 

 

 

 

 

Card Holder 

(Penerima  pinjaman) Card Issuer 

(Pemberi pinjaman ) 

Card Issuer 

(Penyedia jasa/ layanan) 

Card Holder 

(Pengguna jasa/ layanan) 
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Sumber : Panduan Pemasaran BNI Syariah Tahun 2018 

Keterangan : 

1. Penerbit kartu menyediakan jasa pembayaran dan layanan bagi 

pemegang kartu. 

2. Penerbit kartu berhak mendapatkan annual membership dan merchant 

fee.  

Produk iB Hasanah Card bisa dimiliki oleh setiap orang tidak ada kriteria 

khuhus untuk nasabah yang ingin memilikinya. Hanya saja nasabah yang boleh 

mengajukan Hasanah Card adalah nasabah yang sudah memiliki tabungan di BNI 

Syariah. 

Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di BNI 

Syariah pada hari Jum‟at  6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut : 

“sebenarnya tidak ada kriteria khusus untuk nasabah siapa pun bisa 

memiliki produk Hasanah Card. Namun ada beberapa syarat yang pertama 

nasabah harus memiliki produk tabungan di Bank BNI Syariah dan setelah itu gaji 

atau tabungan perbulannya harus memenuhi syarat dan ketentuan.” 

Tabel 4.3 

Syarat Umum Pemohon iB Hasanah Card 

iB Hasanah 

Card 

Penghasilan 

Minimum 

Pemegang Kartu 

Utama 

Pemegang Kartu 

Tambahan 

Hasanah 

Clasic 
Rp. 36 juta / thn 

Usia min. 21 thn, 

maks. 65 thn 

Usia min. 17 thn, 

maks. 65 thn 

Hasanah 

Gold 
Rp. 60 juta / thn 

Usia min. 21 thn, 

maks. 65 thn 

Usia min. 17 thn, 

maks. 65 thn 
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Hasanah 

Platinum 
Rp. 300 / thn 

Usia min. 21 thn, 

maks. 65 thn 

Usia min. 17 thn, 

maks. 65 thn 

Ketentuan penghasilan minimum dapat berunbah sewaktu – waktu sesuai 

ketentuan yang berlaku 

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Penjelasan :  

Dari 3 jenis kartu Hasanah Card ada beberapa syarat umum yang harus 

dipenuhi bagi nasabah yang ingin membuka Produk iB Hasanah Card. Pada 

umumnya ketiga jenis kartu tersebut untuk pemiliknya minimal usinya 21 tahun 

dan maksimal usia 65 tahun. Untuk penghasilan minimum yang diperoleh setiap 

tahunnya berbeda – beda semakin tinggi limit kartu yang digunakan semakin 

tinggi pula syarat minum gaji yang harus dipenuhi. 

Tabel 4.4 

Dokumen yang diperlukan untuk pengajuan 

Dokumen yang diperlukan 
Karyawan/ 

TNI/Polisi 

Dokter/  

Profesional 

lainnya 

Pengusaha 

Fotokopi KTP/Paspor √ √  √ 

Bukti Penghasilan Asli* √    √  √ 

Fotokopi akte 

pendirian/SIUP/TDP 
   √ 

Surat ijin Profesi  √  

*Untuk doketr/profesional lainnya dapat berupa fotokopi tabungan/SPT 

dan untuk pengusaha fotokopi rekening koran 3 bulan terakhir/SPT. 

Bila anda mendapatkan limit kartu Rp. 50 juta atau lebih akan diperlukan 

NPWP 

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Penjelasan : 
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Tabel diatas menunjukan beberapa berkas dokumen yang harus dipenuhi 

oleh calon nasabah yang ingin membuka produk iB Hasanah Card. Setiap profesi 

pekerjaannya berbeda pula berkas yang harus dilampir. Karena setiap orang 

memiliki penghasilan yang berbeda – beda dan penghasilan tersebut ada yang 

berupa fix income dan non fix income. Berkas tersebut adalah sebagai salah satu 

syarat untuk analisis data dan sebagai penilaian agunan yang digunakan. 

Terdapat beberapa mekanisme yang harus diketahui oleh nasabah untuk 

melakukan pengajuan produk Hasanah Card. Sebenarnya hampir sama dengan 

syarat dan ketentuan untuk nasabah Hasanah Card. Namun, mekanisme 

pengajuannya lebih detail dan data yang digunakan lebih akurat. 

Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di BNI 

Syariah pada hari Jum‟at  6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut : 

“mekanisme yang harus diketahui yaitu pertama, nasabah harus memiliki 

tabungan di BNI Syariah. Yang ke-dua, nasabah melakukan pengajuan 

penggunaan produk iB Hasanah Card dengan mengisi formulir pembukaan pada 

Customer Service maupun Sales serta melampirkan berkas sebagai syarat 

pengajuan. Yang ke-tiga, berkas yang masuk diberikan kepada unit prosesing 

untuk dilakukan proses analisa data dan penilian agunan. Yang ke-empat, setelah 

proses dalam unit prosessing selesai, langkah selanjutnya input data nasabah yang 

melakukan pengajuan ke sistem dan yang terakhir berkas seluruh dokumen yang 

mengajuan dikirim ke kantor pusat. Perlu diketahui juga bahwasannya untuk kartu 

kredit di acc tidaknya keputusan ada di kantor pusat. Kantor cabang hanya 

membantu sampai input data di sistem.” 

 

Dalam penggunaan produk iB Hasanah Card ada batasan penggunaan yang 

perlu diperhatikan. Sesuai dengan yang tertera di formulir pembukaan iB Hasanah 

Card, penjelasannya sebagai berikut : 
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Batasan penggunaan iB Hasanah Card 

1. Tidak digunakan untuk  transaksi yang tidak sesuai dengan syariah 

2. Tidak mendorong pengeluaran yang berlebihan (israf)  

3. Pemegang iB Hasanah Card harus memiliki kemampuan finansial untuk 

melunasi pada waktunya. 

Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di BNI 

Syariah pada hari Jum‟at  6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut : 

“penggunaan produk iB Hasanah Card masih belum bisa meluas dan masih 

bisa digunakan ditempat tertentu. Seperti di tempat spa dan karaoke masih belum 

bisa digunakan. Pada dasarnya iB Hasanah Card hanya bisa digunakan untuk 

transaksi yang syariah saja sesuai dengan ketentuan batasan penggunaan” 

 

Produk iB Hasanah Card memberikan beberapa fasilitas dan kemudahaan 

bagi penggunanya. Penjelasannya sebagai berikut : 

1. Sesuai tuntutan syariah 

iB Hasanah Card adalah kartu pembiayaan yang berfungsi seperti kartu 

kredit sesuai dengan prinsip syariah dengan menggunakan akad kafalah, 

qard dan ijarah yang insya allah membawa berkah. iB Hasanah Card tidak 

dapat digunakan ditempat maksiat. 

2. Biaya ringan 

iB Hasanah Card dengan menerapkan prinsip keadilan, biaya yang 

dikenakan lebih ringan (tidak menganut prinsip bunga berbunga). 

3. Diterima di seluruh dunia 

iB Hasanah Card adalah kartu yang berfungsi seperti kartu kredit sehingga 

diterima diseluruh tempat usaha bertanda Master Card dan semua ATM 
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yang bertanda CIRRUS di seluruh dunia. 

4. Kemudahan pembayaran 

Anda dapat membayar tagihan iB hasanah Card melalui ATM BNI, kantor 

cabang BNI, BNI Syariah. 

5. Smart bill 

Anda dapat melakukan pembayaran tagihan Telkom, Telkomsel, Matrix, 

Xplor, Fren, Speedy, Indovesion, First Media, Esia, IndosatM2 secara 

autodebit setiap bulannya. 

6. E-billing iB Hasanah Card 

E-billing Hasanah Card merupakan salah satu fasilitas yang memberikan 

kemudahan kepada pemegang kartu untuk mengakses tagihan. 

7. TeleTrevel BNI 

iB hasanah Card dapat membantu anda untuk memenuhi kebutuhan tiket 

pesawat untuk perjalanan bisnis anda, pemesanan tempat meeting atau 

konferensi atau bahkan paket liburan bersama keluarga melalui fasilitas 

TeleTrevel BNI. 

8. Isi ulang pulsa 24 jam dan Smart Reload 

Anda dapat melakukan isi ulang pulsa pada saat mendesak kapanpun dan 

dimanapun anda berada dengan menghubungi BNI Call dan kami segera 

akan mengisi ulang pulsa anda GSM dan CDMA. Anda juga dapat 

mengisi ulang pulsa secara otomatis setiap bulannya melalui Smart 

Relaod. 

4.2.3 Penerapan biaya produk iB Hasanah Card 
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Kartu iB hasanah Card terdiri dari 3 jenis yaitu Hasanah Clasic, 

Hasanah Gold dan Hasanah Platinum.  

Gambar 4.4 

Jenis iB Hasanah Card 

 

Dari beberapa jenis iB Hasanah Card limit kartu dan biaya – biaya yang 

diterapkan setiap jenisnya berbeda. Pemegang kartu akan dikenakan biaya 

annual membership fee, monthly membership fee, biaya administrasi atas 

penggunaan fasilitas untuk penarikan tunai (Cash Advance), fee atas fasilitas 

penggunaan produk fitur lainnya, biaya materai dan biaya penggantian kartu 

pada masa berlaku kartu yang bersangkutan. Berikut penjelasannya : 

Tabel 4. 5 

Limit Kartu Hasanah Card 

 Classic  Gold Platinum 

Limit 

kartu 

Rp. 4.000.000,. Rp. 10.000.000,. Rp. 40.000.000,. 

Rp. 6.000.000,. Rp. 15.000.000,. Rp. 50.000.000,. 

Rp. 8.000.000,. Rp. 20.000.000,. Rp. 75.000.000,. 

  Rp. 25.000.000,. Rp. 100.000.000,. 

 Rp. 30.000.000,. >Rp. 125.000.000,. 

(max Rp. 900.000.000,.) 

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Penjelasan : 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa setiap jenis kartu mendapatkan limit 
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kartu kredit yang berbeda – beda. Dari satu jenis kartu pun terdapat beberapa 

kategori yang dapat menyesuaikan dengan syarat penghasilan minimum yang 

dimiliki nasabah. 

Tabel 4.6 

Biaya Annual Membership Fee 

 Classic Gold Platinum 

Kartu Utama Rp. 120.000,. Rp. 240.000,. Rp. 600.000 

Kartu Tambahan Rp. 60.000,. Rp. 120.000,. Rp. 300.000 

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Penjelasan : 

Biaya annual membership fee adalah biaya tahunan yang dikenan kepada 

setiap nasabah yang menggunakan kartu Hasanah Card. Setiap nasabah yang 

menjadi pemilik kartu utama bisa mengajukan kartu tambahan bagi keluarga dan 

saudara terdekatnya. Akan tetapi, biaya yang dikenakan juga bertambah, limit 

kartu utamanya pun juga dibagai dengan kartu tambahan yang dimiliki. 

Tabel 4.7 

Biaya Monthly Membership Fee 

 Classic  Gold Platinum 

Kategori 1 Rp.118.0000,. Rp. 295.000,. Rp. 1.180.000,. 

Kategori 2 Rp. 177.000,. Rp. 442.500,. Rp. 1.475.000,. 

Kategori 3 Rp. 236.000,. Rp. 590.000,. Rp. 2.212.500,. 

Kategori 4  Rp. 737.500,. Rp. 2.950.000,. 

Kategori 5  Rp. 885.000,. >Rp. 3.687.500,. 

(max Rp. 26.550.000,.) 

Sumber : formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Dari beberapa tabel diatas, ada beberapa tambahan biaya inti dalam produk 
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Hasanah Card yaitu pembayaran minimal 10% dari tagihan atau bisa dibayarkan 

sesuai cicilan dan biaya pengambilan tunai melalui iB Hasanah Card terdapat 

biaya Rp. 25.000,. per transaksi. Dapat  dilihat juga bahwa biaya yang diterapkan 

untuk annual membership fee dan mounthly membership fee sama saja dengan 

kartu kredit konvensional, hanya saja yang membedakan dalam produk hasanah 

card terdapat yang namanya cash rebate. 

Cara pembayaran tagihan bulanan iB Hasanah Card ada beberapa 

ketentuannya. Pembayaran harus dilakukan sebelum atau pada tanggal jatuh 

tempo yang tertera pada lembar penagihan. Adapun beberapa pilihan jumlah 

pembayarannya, antara lain : 

1. Pembayaran minimum 10% dari tagihan baru atau minimum Rp. 50.000,. 

ditambah cicilan tetap dan pembayaran minimum tertunggak atau over 

limit. Apabila terdapat tunggakan maka pembayaran minimum 

sebelumnya akan terakumulasi dengan pembayaran minimum bulan ini. 

2. Pembayaran penuh (seluruh tagihan baru). 

3. Jumlah berapapun, antara pembayaran minimum dan tagihan baru. 

Pembayaran dianggap telah terjadi setelah dana pembayaran tersebut 

masuk ke rekening iB Hasanah Card.  

Ada beberapa fasilitas kemudahan cara pembayaran iB hasanah card 

dibawah ini : 
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Tabel 4.8 

Fasilitas pembayaran BNI 

BNI  

ATM Tanpa Biaya 

SMS Banking Tanpa Biaya 

Internet Banking Tanpa Biaya 

Kantor Cabang Rp. 25.000,. 

PhonePlus Rp. 3.000,. 

Autodebit melalui phoneplus Tanpa Biaya 

   Sumber : buku petunjuk layanan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Tabel 4.9 

Fasilitas pembayaran Bank Lain 

Bank Lain   

CIMB Niaga SST, Niaga Access, Niaga ponsel 

Access dan Niaga Global Access 
Rp. 5.000,. 

Permata ATM, Mobile Banking, EDC, Mini 

ATM, dan Call Center 
Rp.5.000,. 

BCA ATM, Click BCA dan m-BCA Rp. 7.500,. 

Bll ATM, Internet Banking, dan Phone 

Banking 
Rp. 5.000,. 

Mandiri ATM, Internet Banking, Mobile 

Banking dan call center 
RP. 7.500,. 

Bukopin ATM dan Internet Banking Rp. 5.000,. 

Danamon ATM Rp.5.000,. 

Sumber : Buku petunjuk layanan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Fasilitas dan biaya diatas dapat berubah sewaktu – waktu yang akan 

disampaikan melalui media tertulis atau media lainya. 
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Selain fasilitas kemudahan pembayaran, ada juga fasilitas penarikan tunai 

atau cash advance. Sebagai nasabah iB Hasanah Card dapat mengambil uang tunai 

hingga 20% dari limit kartu. Penarikan tunai dapat dilakukan diseluruh ATM BNI 

dan ATM Bank lain yang berlogo CIRRUS diseluruh dunia. 

Berdasarkan wawancara dengan Dhani Firmanysah sebagai Sales Officer 

di BNI Syariah pada hari Rabu 30 Mei 2018 pukul 15.30 WIB sebagai berikut : 

“Nasabah bisa melakukan penarikan tunai dengan dua cara yaitu melalui 

ATM dan Gingston. Namun ada biaya – biaya yang cukup mahal biasanya kalau 

penarikan melalui mesin ATM mendapatkan biaya sebesar Rp.40.000,. hingga 

Rp.50.000,. sedangkan untuk transaksi gingston biaya yang menetapkan lembaga 

keuangan yang dituju untuk melakukan gingston”. 

Adapun konsep biaya pada iB Hasanah Card. Biaya diperhitungkan 

berdasarkan 2 hal yaitu, annual membership fee dan monthly membership fee. 

Selain itu cash rebate diberikan atas setiap pembayaran tagihan yang besarnya 

proposional dari jumlah pembayaran. Berikut penjelasannya : 

Tabel 4.10 

Tarif Biaya  Lainnya iB Hasanah Card 

No Parameter Classic Gold 

1 Cash Advance Fee Rp. 25.000,. per transaksi penarikan 

2 Biaya penagihan   

 Subject to DPD Stage   

 X days – 29 days Rp. 15.000,. Rp. 35.000,. 

 30 – 59 days Rp. 20.000,. Rp. 50.000,. 

 60-89 days Rp. 25.000,. Rp. 65.000,. 

 90 – 119 days Rp. 40.000,. Rp. 100.000,. 
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 120 - 149 days Rp. 50.000,. Rp. 120.000,. 

 150 – 179 days Rp. 60.000,. Rp. 150.000,. 

 >180 days Rp.150.000,. Rp.150.000,. 

3 Biaya permintaan salinan 

sales draft 
Rp. 30.000,. per transaksi 

4 Biaya Penggantian kartu Rp. 45.000,. 

Sumber : buku petunjuk layanan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Tabel 4.11 

Biaya administrasi SmartSpending Regular 

Nilai Transaksi Biaya Administrasi 

(Rp) SmartSpending Regular 

s/d 2 juta Rp. 400.000,. 

>2 juta – 4 juta Rp. 800.000,. 

>4 juta – 6 juta Rp. 1.200.000,. 

>6 juta – 8 juta Rp. 1.600.000,. 

>8 juta – 10 juta Rp. 2.000.000,. 

>10 juta Rp. 2.400.000,. 

Hanya berlaku untuk jangka waktu 12 bulan 

Tabel 4.12 

Biaya administrasi Dana Plus 

Nilai Transaksi Biaya Administrasi 

(Rp) Dana Plus 

s/d 1,2 juta Rp. 25.000,. 

>1,2 juta s/d 2,4 juta Rp. 50.000,. 

>2,4 juta s/d 3,6 juta Rp. 75.000,. 

>3,6 juta s/d 4,8 juta Rp.100.000,. 

>4,8 juta s/d 6 juta Rp. 125.000,. 

>6 juta s/d 7,2 juta Rp. 150.000,. 
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>7,2 juta s/d 8,4 juta Rp. 175.000,. 

>8,4 juta s/d 9,6 juta Rp. 200.000,. 

>9,6 juta s/d 10,8 juta Rp. 225.000,. 

>10,8 juta s/d 12 juta Rp. 250.000,. 

>12 juta s/d 13,2 juta Rp. 275.000,. 

>13,2 juta s/d 14,4 juta Rp. 300.000,. 

>14,4 juta s/d 15,6 juta Rp. 325.000,. 

>15,6 juta s/d 16,8 juta Rp. 350.000,. 

>16,8 juta Rp. 375.000,. 

      Sumber : buku panduan layanan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Penjelasan : 

a. Biaya administrasi DanaPlus atau Smart Transfer DanaPlus, dibebankan 

untuk setiap transaksi DanaPlus atau Smart Transfer DanaPlus ( sesuai 

dengan tiering). 

b. Biaya Administrasi Smart Spending Regular, pembebanannya akan dicicil 

sesuai periode cicilannya. 

Biaya materai akan dikenakan untuk pembayaran nominal tertentu dengan 

perincian : 

Tabel 4.13 

Perincian biaya materai 

NO Keterangan Biaya Materai 

1 Pembayaran <Rp. 250.000,. Tidak dikenakan biaya 

2 Pembayaran Rp. 250.000,. s/d 

Rp. 1.000.000,. 

Dikenakan biaya materai 

Rp. 3.000,. 

3 Pembayaran >Rp. 1.000.000,. Dikenakan biaya materai 

Rp. 6.000,. 

   Sumber : buku petunjuk layanan iB Hasanah Card Tahun 2018 
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Contoh simulasi perhitungan biaya kartu kredit syariah Net Monthly 

Membership Fee. Sebagai berikut : 

a. Limit kartu Gold kategori 1 Rp. 10.000.000,. 

b. Monthly Membership Fee       Rp.       295.000,. 

c. Penggunaan Kartu Rp.  1.000.000,. 

d. Outstanding setelah pembayaran Rp.      900.000,. 

e. Cash Rebate * (Rp.      241.150,.) 

f. Net Monthly Membership Fee Rp.        53.850,. 

  Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018 

Dari penjelasan biaya – biaya diatas ada beberapa mekanisme bank untuk 

mengambil keuntungan dari produk iB Hasanah Card. 

Berdasarkan wawancara dengan Dhani Firmansyah sebagai Sales  Officer 

di BNI Syariah pada hari Rabu 30 Mei 2018 pukul 15.30 WIB sebagai berikut : 

“Bank mengambil keuntungan dari fee yang diberikan oleh nasabah. Sesuai 

dengan simulasi transaksi perhitungan iB Hasanah Card dan margin dalam produk 

ini yaitu sekita 4,95% dari seluruh total tagihan.” 

Pandangan islam terhadap biaya yang dikenakan pada kartu kredit masih 

tergolong riba. Karena issuer biasanya menetapkan beberapa bentuk denda atau 

biaya tagihan berupa financial dari keterlambatan pembayaran oleh card holders. 

Para fuqaha sependapat bahwa denda semacam itu termasuk riba yang jelas dan 

tidak perlu diperdebatkan lagi. Dalam hukum islam, hal itu termasuk kedalaam 

riba nasi’ah yang keharamannya langsung ditentukan melalui turunnya ayat al-

Qur‟an dan para pelakunya diancam perang oleh Allah dan Rasulnya sebagaimana 

firman Allah dalam QS. Al – baqarah ayat 279 : 

ع ل  ا       ن  ا    ر     م ن  الل    و      ل     و             م     ل   م       و      م   ال   م          ل        و        ل                       ف 
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“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

Akan tetapi, menurut fatwa Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama 

Indonesia No. 54/DSN-MUI/X/2006, issuer dapat mengenakan ta’widh yaitu 

ganti rugi terhadap biaya – biaya yang dikeluarkan oleh issuer akibat 

keterlambatan yang jatuh tempo. Disamping itu, issuer juga dapat mengenakan 

denda keterlambatan pembayaran (late charge) yang harus diakui seluruhnya 

sebagai dana sosial. 

4.2.4 Kendala yang dihadapi 

Produk iB Hasanah Card adalah produk yang berasal dari kantor pusat. 

Segala sesuatu yang berkaitan dengan kartu kredit atau produk iB Hasanah Card 

ditangani langsung oleh kantor pusat. Bahkan ada sales khusus yang menangani 

mengenai produk iB Hasanah Card. 

Berdasarkan wawancara dengan Dhani Firmansyah sebagai Sales  Officer 

di BNI Syariah pada hari Rabu 30 Mei 2018 pukul 15.30 WIB sebagai berikut : 

 “Hasanah Card mulai awal yang memproses semuanya pusat dan mulai 

tahun lalu proses cabang hanya sampai input data atau proses penilaian agunan 

dan yang approve tetap pusat yaitu pada divisi Hasanah Card. Kantor cabang 

malang tidak ada atau tidak tersedia petugas khusus yang menangani produk iB 

Hasanah Card. Pelaksanaan akad dan penarikan biaya atau penagihan biaya 

langsung dikirim dari kantor pusat ke nasabah.”  
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Kantor Cabang Malang BNI Syariah, tidak begitu banyak mengalami 

kendala pada produk iB Hasanah Card karna segala sesuatunya yang menangani 

kantor pusat. Jadi terdapat beberapa kendala yang menghambat kinerja produk iB 

Hasanah Card. Yaitu : 

a. Pelaksanaan akadnya tidak dilakukan di Kantor Cabang Malang. Jadi 

hanya mengisi formulir pengajuan dan dikirim ke kantor pusat. 

b. Kantor cabang malang tidak mengetahui bagaimana sistem biaya atau 

biaya penagihan yang pasti digunakan dalam produk iB Hasanah Card. 

Sehingga semua karyawan kantor cabang malang tidak mengetahui berapa 

biaya yang dikenakan setiap nasabah pemilik produk iB Hasanah Card. 

Dari beberapa kendala yang dihadapi kantor cabang malang pastinya 

4.2.5 solusi yang dihadapi 

terdapat solusi untuk menangani kendala yang dihadapinya. Solusi yang 

diberikan sebagai berikut : 

a. Solusi yang diberikan untuk menangani pelaksanaan akad antara pihak 

bank dan nasabah. Maka pihak bank memberikan solusi pelaksaan 

akadnya dikirmkan jadi satu dengan pemberian kartu iB Hasanah Card 

yang sudah dinyatakan Approve dan dikirim melalui jasa pengiriman pos. 

b. Solusi yang diberikan untuk menangani sistem biaya penagihan setiap 

nasabah. Maka pihak bank menyediakan fasilitas pengiriman formulir 

penagihan tiap bulannya melalui jasa pengiriman pos dan pengiriman 

melalui email kepada setiap nasabah. 

Studi Kasus : 
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Contoh kasus, nasabah SBR pada bulan Mei 2018 mengajukan pembiayaan 

Hasanah Card dan disetujui dengan mendapatkan jenis Hasanah Card Classic 

dengan limit kartu Rp. 8.000.000,. pada saat diterbitkan kartu hasanah card 

nasabah SBR langsung menggunakannya untuk berbelanja. pada bulan Juni 

nasabah SBR mendapatkan tagihan sebesar Rp. 1.000.000,. dan dikenakan biaya 

mounthly fee sebesar Rp. 236.000,. berikut adalah penjelasan tagihan SBR dengan 

menggunkan 2 metode pembayaran serta perbedaan dengan kartu kredit 

konvensional : 

Jawab : 

1. Metode Pembayaran tidak bayar penuh  

 Konvensional Syariah 

Tagihan Rp. 1.000.000,. Rp. 1.000.000,. 

Bayar Rp.    200.000,. Rp.    200.000,. 

Mounthly Fee Rp.   236.000,. Rp.      47.200,. 

Total Tagihan Rp.   436.000,. Rp.    247.500,. 

Biaya tidak bayar 

penuh 
Rp.     50.000,. Rp.      0 ,. 

Total yang harus 

dibayar 
Rp.   486.000,. Rp.   247.500,. 

                  Sumber : Data Diolah Tahun 2018 

Penjelasan : 

Dari tabel di atas dapat terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan sistem 

penagihan yang cukup jauh antara Bank Konvensional dengan Bank Syariah. 

Dalam biaya monthly fee yang dikenakan di bank syariah dihitung dengan rumus : 

 

  

Mounthly fee = Tagihan : Bayar x Biaya mounthly membership fee 
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Jadi perhitungannya sebagai berikut :  

Mounthly fee  =  Rp.1.000.000 : Rp. 200.000 x Rp. 236.000 = Rp. 47.500,.  

Yang harus dibayarkan untuk biaya mouthly fee hanya Rp. 47.500,. 

Di Bank Syariah juga tidak menerapkan sistem biaya tidak bayar penuh jadi biaya 

yang dikenakan free. 

2. Metode pembayaran  Penuh  

 Konvensional Syariah 

Tagihan Rp. 1.000.000,. Rp. 1.000.000,. 

Bayar Rp.  1.000.000,. Rp.  1.000.000,. 

Mounthly Fee Rp.   236.000,. Rp.      236.000,. 

Total Tagihan Rp.  1.236.000,. Rp.   1.236.000,. 

Cash Rebate Rp     0,. Rp.      236.000,. 

Total yang harus 

dibayar 
Rp.   1.236.000,. Rp.    1.000.000,. 

Sumber : Data Diolah Tahun 2018 

Penjelasan : 

Dari tabel di atas dengan metode pembayaran penuh dapat dilihat bahwa 

terdapat berbedaan pada biaya mounthly fee antara Bank Konvensional dan Bank 

Syariah. Kalau di Bank Syariah dengan pembayar penuh terdapat Cash Rebate  

yaitu bebas tanggungan biaya mounthly fee. Kalau di Bank Konvensional tetap 

terkena tanggungan biaya mouthly fee. 

Dari 2 metode pembayaran diatas dapat disimpulkan bahwa sistem kerja 

pembayaran yang digunakan oleh Bank Syariah  sudah benar – benar 

menggunakan metode pembayaran yang syariah. Sesuai dengan ketentuan Fatwa 

DSN-MUI No. 54 tentang syariah Card.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang berjudul “Implentasi akad dan biaya pada produk iB Hasanah Card di PT. 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang” maka dapat disimpulkan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1 Penggunaan akad dalam produk iB Hasanah Card terdapat tiga akad yaitu 

akad Kafalah, Akad Qard dan Akad Ijarah. Dalam tiga akad tersebut 

penggunaannya pun berbeda – beda, karena setiap transaksi 

menggunakan akad yang berbeda - beda  

5.1.2 Penerapan akad Qard terdapat dalam seluruh transaksi penarikan tunai 

dengan menggunakan kartu dantransaksi peminjaman dana.penerapan 

akad Ijarah terdapat dalam biaya yang dikenakan kepada pemegang kartu 

yaitu biaya annual membership fee dan mounthly membership fee. 

5.1.3 Penerapan biaya pada produk iB Hasanah Card setiap jenis kartunya 

mendapatkan biaya – biaya yang berbeda – beda. Inti biaya yang 

dikenakan dalam kartu hasanah card yaitu biaya annual membership fee, 

mounthly membership fee, biaya administrasi atas penggunaan fasilitas 

untuk penarikan tunai (cash advance), fee atas fasilitas penggunaan 

produk fitur lainnya, biaya materai dan biaya penggantian kartu yang 

besarnya sesuai ketentuan bank. Dari biaya – biaya yang disebutkan akan 

ditagihkan bersama lembar penagihan yang diterima pemegang kartu 
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pada setiap bulannya. Selain itu pemegang kartu utama berhak 

menambah pengajuan untuk menggunakan layanan kartu tambahan dan 

dari layanan tersebut terdapat biaya yang harus dipenuhi yaitu biaya 

annual membership fee dan mounthly membership fee. 

5.1.4 Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan akad dan penarikan biaya atau 

penarikan biaya tagihan yaitu yang pertama, pelaksanaan akad tidak 

dilakukan di kantor cabang malang. Kantor cabang malang hanya bisa 

membantu sampai batas proses input data ke sistem. Yang ke-dua, kantor 

cabang tidak mengetahui biaya penagihan yang dikirimkan kepada 

nasabah setiap bulannya.  

5.1.5 Terdapat solusi dalam kendala yang dihadapi yaitu yang pertama, untuk 

menangani pelaksanaan akad antara pihak bank dan nasabah. Maka 

pelaksaan akadnya dikirimkan jadi satu dengan pengiriman kartu iB 

Hasanah Card melalui kantor pusat. Yang ke-dua, kantor pusat 

memberikan fasilitas pengiriman formulir penagihan kepada nasabah 

melalui pengiriman pos dan pengiriman email. 

5.2 Saran 

1) Penelitian mengenai prinsip akad produk iB Hasanah Card yang sudah 

sesuai dengan ketentuan. Sebaiknya tetap dipertahankan dan ditingkatkan 

agar konsep yang digunakan memang benar – benar murni syariah. 

2) Untuk kantor cabang malang agar mengajukan pada kantor pusat guna 

untuk memberikan sedikit peran sales khusus Hasanah Card yang 

bertempat di Kantor Cabang Malang. Sehingga nasabah yang ingin 
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mengatahui lebih lanjut bisa lebih mudah memahaminya. 

3) Penelitian ini hanya terbatas pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Malang. Untuk itu disarankan bagi peneliti selanjutnya lebih luas lagi 

jangkuan penelitiannya di kantor pusat PT. Bank BNI Syariah.
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Narasumber  : Fhaiza Yuniar . P. 

Jabatan  : Asisten Sales 

Hari / Tanggal  : Jum‟at 6 April 2018 

Pukul   : 09.45 WIB 

 

1. Apa yang membedakan kartu kredit konvensional dengan kartu kredit syariah ? 

Jawab : 

Intinya yang membedakan itu Cash Rebate. Kalau di konvensional cash rebate 

tidak berlaku. Selain itu, margin yang digunakan pada produk hasanah card 

lebih rendah dari kartu kredit regular yang berada di bank konvensional. 

2. Apa saja akad yang diterapkan pada produk iB Hasanah Card ? 

Jawab : 

Sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI yaitu menggunakan 3 akad dalam 

satu produk. Yang pertama, akad Kafalah yang mana bank BNI Syariah 

menjadi penjamin bagi pemegang kartu kepada merchant. Yang kedua, akad 

Qard yang mana BNI Syariah sebagai pemberi pinjaman dan yang ketiga, akad 

Ijarah yang mana BNI Syariah sebagai penyedia jasa sistem pembayaran dan 

pelayanan. 

3. Apa ada kriteria khusus bagi nasabah yang ingin menggunakan produk iB 

Hasanah Card ? 

Jawab : 

Sebenarnya tidak ada kriteria khusus untuk nasabah siapa pun bisa memiliki 

produk iB Hasanah Card. Namun ada beberapa syarat yang pertama nasabah 

harus memiliki produk tabungan di Bank BNI Syariah dan setelah itu gaji atau 

tabungan perbulannya harus memenuhi syarat dan ketentuan. 

4. Bagaimana mekanisme bagi nasabah yang ingin mengajukan pembukaan 

produk iB Hasanah Card ? 

Jawab : 

Mekanisme yang harus diketahui yaitu pertama, nasabah harus memiliki 

tabungan di BNI Syariah. Yang kedua, nasabah melakukan pengajuan 

penggunaan produk iB Hasanah Card dengan mengisi formulir pembukaan 



 

 

pada customer service maupun sales serta melampirkan berkas sebagai syarat 

pengajuan. Yang ketiga, berkas yang masuk diberikan kepada unit prossesing 

untuk dilakukan proses analisa data dan penilaian agunan. Yang keempat, 

setelah proses dalam unit prosessing selesai, langkah selanjutnya input data 

nasabah yang melakukan pengajuan ke sistem dan yang terakhir berkas seluruh 

dokumen yang mengajukan dikirim ke kantor pusat. Perlu diketahui juga 

bahwasannya kartu kredit acc tidaknya keputusan ada di kantor pusat. Kantor 

cabang hanya membantu sampai input data di sistem. 

5. Bagaimana cara penggunaan produk iB Hasanah Card ? 

Jawab : 

Penggunaan produk iB Haanah Card masih belum bisa meluas dan masih bisa 

digunakan di tempat tertentu. Seperti di tempat spa dan karaoke masih belum 

bisa digunakan. Pada dasarnya iB Hasanah Card hanya bisa digunakan untuk 

transaksi yang syariah saja sesuai dengan ketentuan batasan penggunaan. 
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Nama   : Dhani Firmansyah 

Jabatan  : Sales Officer 

Hari / tanggal : Rabu 30 Mei 2018 

Pukul  : 15.30 WIB 

 

1. Apa yang melatar belakangi PT. Bank BNI Syariah Menerbitkan produk iB 

Hasanah Card ? 

Jawab : 

penerbitan Hasanah Card di terbitkan dengan alasan agar beda dengan kartu 

kredit yang lain. Kalau di konvensional sistem kartu kredit bunga berbunga 

tidak dipakai pun mendapat tagihan. Beda dengan yang syariah klo di BNI 

Syariah tanpa ada biaya annualy fee dimisalkan seperti bayar telp itu terkena 

abunemen. Jadi di BNI Syariah itu murni sistemnya memakai yang syariah. 

2. Apa bisa kartu kerdit Hasanah Card digunakan dalam bentuk transaksi 

penarikan tunai ? 

Jawab :  

Nasabah bisa melakukan penarikan tunai dengan dua cara yaitu melalui ATM 

dan Gingston. Namun ada biaya – biaya yang cukup mahal biasanya kalau 

penarikan melalui mesin ATM mendapatkan biaya sebesar Rp.40.000,. hingga 

Rp.50.000,. sedangkan untuk transaksi gingsston biaya yang menetapkan 

lembaga keuangan yang dituju untuk melakukan gingston. 

3. Bagaimana cara bank mengambil keuntungan dalam produk iB Hasanah Card ? 

Jawab : 

Bank mengambil keuntungan dari fee yang diberikan oleh nasabah. Sesuai 

dengan simulasi transaksi perhitungan iB Hasanah Card dan margin dalam 

produk ini yaitu sekita 4,95% dari seluruh total tagihan. 

4. Transaksi yang bagaimana yang dikenakan biaya materai ? 

Jawab : 

Biaya materai biasa digunakan pada saat pembayarn tagihan tiap bulannya. 

Namun ada kriteria khusus buat transaksi – transaksi yang dikenakan biaya 

materai. Umumnya biaya matrai yang digunkan adalah materai 3000 dan 



 

 

materai 6000. 

5. Kendala apa yang dihadapi saat pelaksanaan akad dan penarikan atau 

penagihan biaya kepada nasabah ? bagaimana solusinya ? 

Jawab :  

Hasanah Card mulai awal yang memproses semuanya pusat dan mulai tahun 

lalu proses cabang hanya sampai input data atau proses penilaian agunan dan 

yang approve tetap pusat yaitu pada divisi Hasanah Card. Kantor cabang 

malang tidak ada atau tidak tersedia petugas khusus yang menangani produk iB 

Hasanah Card. Pelaksanaan akad dan penarikan biaya atau penagihan biaya 

langsung dikirim dari kantor pusat ke nasabah. 
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